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PEDOMANTRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada halaman berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
ATI‘ alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< ba b be
o ta t te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z jim j je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
F kha kh ka dan ha
5 dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
3 ra r er
3 zai z zet
o sin S es
) syin Sy es dan ye
o2 sad S es (dengan titik di bawah)
o dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
b za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ apostrof terbalik
¢ gain g ge
< fa f ef
it qaf q qi
i kaf k ka
J lam 1 el
2 mim m em
R nun n en
9 wau W we
2 ha h ha
: hamzah ’ apostrof
¢ ya Y ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

).
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2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
{ kasrah i i
’; dammah u u

Huruf Latin

Nama

(s fathah dan ya’ ai adani

ES fathah dan wau au

1(311%
: haula

atau vol P IR B AR crops be

n huruf,

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
< ... |V ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
- kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas
Je dammahdan wau u u dan garis di atas
&G mata
) . rama
&3 : qila

Ao

&3ed 1 yamutu

ix
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4. Ta marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang bera ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandan a kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditranslite

Contoh:

[-hikmah

id yang dalam sistem 1bangkan

d ( =), dalam translite i dengan

uf (konsonan ganda) yang diberi tanda sy

: rabbana
: najjaina

. al-hagq

neima DA REPARE

kasrah ((—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i.
Contoh:
i : “Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
i 1 “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf Ji
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah
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maupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:
il : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
WP . al-zalzalah (az-zalza
WS al-falsafah
S al-biladu

’) hanya berlaku bagi
erletak di
awal k 3 if.

Dt
um
8. Pg n Kat ang Lazim digunakan d i
stila alimat Arab yang ditran: i ada a, istilah
atau ke ang belum dibaku 1sa. Indonesia. K ilah atau

dari perbend

atas. Misalnya, kata al-Qur’

amun, biM—RaEMﬂcEagian da
ecar

9. Lafz al-Jalalah ()
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah.

Contoh:

& ks dinullah & billah

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-
Jjalalah, ditransliterasi dengan huruf [£#]. Contoh:

Xi
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& &2 & \shum £ rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (A// Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
donesia yang berlaku (EYD). Huruf

uruf awal nama diri (orang,

kapital berdasarkan pedoman ejaa
kapital, misalnya, digunak
alimat. Bila nama diri
didahului oleh kata

huruf awal nama di angnya. Jika terletak

n huruf kapital tetap

sr al-Farabi ' ﬂ
1qiz min al-Dalal

a resmi F*RnEMxRaEbnu (ana
akh

Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)

Xii
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11. Daftar Singkatan

swt.

Saw.

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

subhanahu wa ta‘ala
sallallahu ‘alaihi wa sallam

‘alaihi al-salam

PAREPARE
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ABSTRAK

Nama : Irfan
Nim : 16.0224.009
JudulTesis . Responsibiltas Masyarakat Kecamatan Binuang

Kabupaten Polewali Mandar tentang Zakat Pertanian

Tesis ini membahas tentang respon masyarakat di kecamatan Binuang
Kabupaten Polewali Mandar terhadap zakat pertanian. Adapun tujuan penelitian
tesis ini adalah untuk memperoleh data empiris tentang potensi zakat pertanian
di kecamatan binuang dan respon masyarakat terhadap zakat pertanian.

Jenis penelitian ini adalah penelitian Penomenologi. Paradigma penelitian
adalah kualitatif. Sumber data primer adalah masyarakat kecamatan Binuang
yang berfropesi sebagai petani, tokoh,agama dan Badan Amil Zakat Kabupaten
Polewali Mandar sedangkan data sekunder adalah buku-buku ilmiah, jurnal dan
tesis. Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri dan dibantu dengan ala
tpengumpulan data yaitu pedoman observasi, pedoman wawancara, alat
dokumentasi dan field note. Teknik pengumpulan data adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengolahan dan analisis data yang meliputi
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Adapun teknik pengujian keabsahan data yaitu menggunakan tekni ktrianggulasi.

Hasil penelitian ini adalah: (1). Kecamatan Binuang merupakan salah satu
daerah agraris, masyarakat di kecamatan Binuang mayoritas beragama Islam dan
berprofesi sebagai petani, dengan luas lahan pertanian di kecamatan Binuang
1.142 Ha, system pengairan pertanian di kecamatan Binuang sebahagian besar
sudah menggunakan irigasi meski-di beberapadaerah masih mengandalkan tadah
hujan, dengan potensi alam yang dimiliki oleh kecamatan Binuang ini hasil
pertanian yang di dapatkan rata-rata tiap tahunnya menunjukkan akngka yang
sangat tinggi, petani di kecamatan Binuang rata-rata memanen gabah 2 kali
dalam setahun. Dalam setahun hasil yang diperoleh sebanyak 16 ribu ton gabah.
Potensi| ini bila dibarengi dengan pemahaman dan kesadaran dari masyarakat
khususnya yang beragaraylslaniffnaka' akanfmenghasilkan zakat hasil pertanian
yang cukup tinggi. (2) 'Respon‘masyarakat kecamatan Binuang tentang zakat
oertanian masih sangat kurang, hal ini dikarenakan kurangnya pemahaman dan
pengetahuan tentang zakat hasil pertanian. Meski demikian, kesadaran
masyarakat untuk menyisikan sebahagian dari hasil pertanian yang diperoleh
cukup tinggi, hal ini terlihat dari kesadaran masyarakat mengeluarkan hasil
pertanian setiap kali panen, akan tetapi kesadaran itu tidak dibarengi dengan
pemahaman dan pengetahuan tentang nisab dan syarat-syarat zakat pertanian
sehingga masyarakat hanya menyisikan seiklhasnya mereka, rata-rata mereka
memasukkan ke masjid-masjid yang ada di daerah mereka

Kata kunci: Responsibilitas, Psikomotorik (Tindakan), Afektif(Sikap) Kognitif
(Pengetahuan), zakat Pertanian

Xiv



ABSTRACT

Name : [rfan
NIM 16.0224.009
Title : Community Responsibility of Binuang District, Polewali Mandar

Regency on Agricultural Zakat (Tithe)

This thesis discusses the response of the community in Binuang sub-district,
Polewali Mandar Regency to agricultural tithe. The research objective of this thesis
was to obtain empirical data on the potential of agricultural tithe in Binuang sub-
district and the public's response to agricultural tithe.

This type of research was a phenomenological research. The research
paradigm was qualitative. The primary data source were the people of Binuang sub-
district who worked as farmers, religious figure, and the Polewali Mandar Regency
Amil Zakat Board, while the secondary data were scientific books, journals and
theses. The research instrument was the researcher himself and was assisted by data
collection methods, namely observation guidelines, interview guidelines,
documentation tools and field notes. The data collection techniques were
observation, interview, and documentation. Data processing and analysis
techniques included data collection, data reduction, data presentation, and drawing
conclusion. The data validity testing technique was by using the triangulation
technique.

The results of this study were: (1). Binuang Subdistrict was an agricultural
area, the majority of people in Binuang sub-district were Muslims and worked as
farmers, with an area of 1,142 hectares of agricultural land in Binuang sub-district,
most of the agricultural irrigation systems in Binuang sub-district were already
using irrigation although in some areas they still relied on rainfed. With the natural
potential of Binuang sub-district, the agricultural products that were obtained on
average each year showed a very high rate, farmers in Binuang sub-district on
average harvested rice 2 times a year. In a year, the yield obtained was 16 thousand
tons of grain. This potential, when coupled with understanding and awareness from
the community, especially those who were Muslim, would result in relatively high
tithe on agricultural products. (2) The response of the Binuang sub-district
community about tithe on agriculture was still lacking. This was due to the lack of
understanding and knowledge about tithe on agricultural products. However, public
awareness to set aside a portion of the agricultural produce obtained was quite high.
This could be seen from the awareness of the community to issue agricultural

products every time it harvested, but this awareness was not accompanied by the
understanding and knowledge of nisab (calculation formula) and the conditions for

XV



agricultural tithe. They only gave a share of their harvest as they wish, in general, to
the mosques around their area.

Keywords: Responsibility, Psychomotor (Action), Affective (Attitude), Cognitive
(Knowledge), Agricultural Tithe.

PAREPARE
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Alam Indonesia memili g sangat besar dalam sektor

tropika,
langsung

ulistiwa yang memoto menjadi

dua titi itu ¢ aktor alam lain yang ik
eperti kepulauan dan tc

g peranan penting da

ini dapat di dari b a penduduk a aga kerja
u bekerja pa ari produk i

masyarakat Indonesia akan terwujud. Pada tahun 2016 Potensi zakat di Indonesia

mencapai Rp. 217 triliun per tahun, namun realisasi penggalangan dari berbagai
badan amil zakat baru sekitar Rp 6 triliun. Padahal potensi zakat sebesar itu bisa

menjadi pemacu pertumbuhan ekonomi upaya pengentasan kemiskinan.

! Mubyarto, Pengantar Ekonomi Pertanian, cet. Ke-4 (Jakarta : Putaka LP3ES,
Indonesia, 1995), h.12

XV
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Zakat merupakan kewajiban bagi umat Islam, dalam al-Qur’an terdapat
32 kata zakat dan 82 kali diulang dengan kata yang sinonim dengannya,
pengulangan kata ini bermakna bahwa zakat mempunyai kedudukan, fungsi yang

sangat penting.” Dari 32 kata yang terdapat dalam al-Qur’an, 29 dianataranya

bergandengan dengan kata shala andakan bahwa zakat merupakan

ibadah maliyah sedangk aniyah. Zakat merupakan
prinsip dasar syari Islam. Zakat dalam
n konspe

dan pel , yan zakat

L@Jt_, q;,\n b..al; gwl o s U /m«-% Ly LA ST G

\,Apbu\;mfépw

2 Abdurrahman Qadir, zakat (dalam dimensi mahdah dan sosial), (Jakarta; RajaGrapindo
Persada, tth), h. 43

3 Departemen Agama Republik Indonesia, A/-qur’an dan Terjemahannya, (Bandung;
Diponegoro, 2010), h. 7

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami
keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang
buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri
tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata
a Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji4

terhadapnya. dan Ketahuilah, b

Pada ayat lain Allah

lhora g yang mengot
at itu memiliki pengar ruh p
kati, bagi orang yang arka
rta yang dikeluarkan z bisa
bang penuh dengan berkah, terjaga dari berbage
Allah SWT dari ke ‘ eterlantaran, dan k
engeluarkan ya, Allah SWT akan menga
derajatn mempe .[. ak eba'ikan-kebaj

-

NN () I.V V‘*’ K aYala] L OAN. . KAanD

mengetahui pengelolaan-pengelolaann

tersebut Allah SWT akan menutupi beberapa celah persoalan yang ada dalam

masyarakat Islam.®

* Departemen Agama Republik Indonesia, A/-qur’an dan Terjemahannya, h. 45
> Departemen Agama Republik Indonesia, A/-qur’an dan Terjemahannya, h. 595
6 Syaikh Hasan Ayyub, Fikih Ibadah, Terj. Abdul Rosyad Shiddiq, (Jakarta Timur:

Pustaka Al-Kautsar, 2004), h. 504

rah al-Syams ayat 9-10

a, dan mengerti bahwa dengan zakat
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18

Zakat merupakan pembersih diri dan pembersih harta yang diperoleh,

sebagaimana firman Allah SWT dalam surah at-Taubah ayat 103

&

=g Z-

P P
P EZ-_ _ 8 g4,- 38 “ A v o D Y A G
. . = ‘- - o = - R s = . s..\ }f -
}d""/ﬁ /9 /,-\

Terjemahnya
Ambillah zakat dari dengan zakat itu kamu
membersihkan ndoalah untuk mereka.

Sesungguhny itu (menjadi an jiwa bagi mereka.

dan Allah M

harta dari hak-hak oran

un ersifat wajib akan t akat bersifat

' zakat hanya .ditarik dari orang-orang Is ya pu dan
tergantung ny t ak memberat gi orang-
orang y ak mampu.”®

erupakarphniEMrRaErakat yan

karena
kemiskinan dan penindasan. Dalam r zakat terdapat ketentuan bahwa zakat
tidak boleh diberikan kepada mereka yang wajib zakat dan hukumnya haram,
kecuali mereka yang sesuai dalam kriteria delapan asnaf. Di dalam al-Qur’an

hanya beberapa macam saja yang disebutkan sebagai harta kekayaan yang wajib

’ Departemen Agama Republik Indonesia, A/-qur’an dan Terjemahannya, h. 203
8 M. Samir Patsan dan Yuliarti, Menumbuhkan Kesadaran Berzakat, (Sidoarjo; Nizamia
Learning Center, 2019), h. 2
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dikeluarkan zakatnya, seperti: emas dan perak, tanaman hasil bumi dan buah-
buahan, binatang ternak, harta dagang, barang-barang tambang, dan kekayaan

yang bersifat umum.®

Ajaran Islam mewajibkan u ya untuk membayar zakat sebagai

rukunnya dalam beragama s tertera dalam al-Qur’an dan

diriwaytakan dalam t terbagi menjadi dua

macam vakni zakat

perak, perdagangan, an hasil
dari tinjauan ekonomi kat yang
ofesi, surat-surat berharga industri,

ut zakat

manusia

kepada pihak-pihak tertentu yang telah'ditentutakan dalam al-Qur’an dan hadits

® M. Ali Hasan, Zakat dan Infak: Salah Satu Solusi Mengatasi Problema Sosial di
Indonesia (Jakarta: Kencana, 2006), h.25.

10 Zakat fitrah adalah zakat yang wajib dikeluarkan menjelang hari raya idul fitri oleh
setiap muslim yang biasa berbentuk makanan pokok , sedangkan zakat maal adalah harta
kekayaan seseorang yang wajib dikeluarkan untuk golongan tertentu setelah dimiliki dalam
jangka waktu tertentu dan jumlah minimal tertentu. Lihat Elsi Kartika, Pedoman Pengelolaan
Zakat (Semarang; UNNES Press, 20016), h. 21

! Ismail Nawawi, Manajemen Zakat dan Wakaf (Jakarta; VIV Press, 2013), h. 103-104
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Nabi SAW. Zakat pertanian 5 wasaq atau setara dengan 653 Kg gabah kering,
jika hasil pertanian tersebut selain makanan pokok maka nisabnya disetarakan
dengan harga nisab dari makanan pokok yang ada di daerah tersebut. Kadar zakat

pertanian apabila diairi dengan air hujan adalah 10% sedangkan apabila diairi

dengan orogasi maka kadarnyz

enurut data BPS juml
a pada tahaun 2018

ian 10.903.835 ha d

syariat Islam di negara ini.

Dalam konteks keindonesaan, syariat Islam sejalan dengan isi Piagam

Jakarta yang menjiwai Undang-undang Dasar 1945, dalam arti merupakan

2 Muhammad Amin Summa, Panduan Zakat Praktis, (Jakarta; Institut Manajemen
Zakat, 2003) h. 55

'3 Bada Pusat Statistik, Hasi/ Survai Pertanian Antar Sensus (SUTAS) 2018
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jaminan bagi tumbuhnya bangsa Indonesia yang bermoral, tegaknya hukum yang
beribawa, terjaminnya hak-hak asasi, serta ter-tunaikannya kewajiban-keajiban

setiap warga negara, terutama umat Islam."*

Jika syariat Islam yang ber n dengan zakat dikelolah dengan baik,

di negara ini akan m an bagi umat Islam atau

setidaknya dapat masalah kes sial di antara sesama

uma

erah yang 1 erlete abupaten
1igan luas

yat besar.

beragama sehingga

dengan iki i i Kecamatan g sangat
pi potensﬁﬂxdﬁdg ksﬁrgpenuh m at untuk
aan z dikelola

a resmi.
bahkan tidak sedikit masyarakat yang tidak membayar zakat pertanian, menurut
masyarakat yang terpenting adalah mengeluarkan sedekah setelah panen cukup
dengan memberikannya kepada keluarga atau tetangga teerdekat atau

menyumbangkannya ke masjid.

“Hamka Haq, Syariat Islam; Wacana dan Penerapannya (Cet. I; Makassar: Yayasan
Ahkam, 2003), h. 68
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Pemahaman shalat bisa dikatakan sudah merata dikalangan umat Islam,
namun belum demikian terhadap zakat khususnya kewajiban dalam
membayarkan zakat pertanian padi, realita yang terjadi pada masyarakat

kecamatan Binuang kabupaten Polewali Mandar dimana penduduknya adalah

mayoritas muslim namun terj ahaman anatara pelaksanaan

zakat dengan ruk dibandingkan dengan

aksanaannya disertai de upa dosa
bagi ya nakannya. Selain itu, p

kan materi umum saja

W Dinamika ek manusia

at manusiawi, ke miskin

kenyataaBAinlER&REu ada da

kemasa.
sebagian
hartanya sebagai hak untuk orang'yang kekurangan, kewajiban tersebut

kemudian dikenal dengan zakat

Dari penjelasan tersebut di atas, penulis tertarik untuk mengkaji
bagaimana respon dan pemehaman masyarakat di Kecamatan Binuang akan
zakat yang harus dikeluarkan dari hasil pertanian dengan judul Responsibilitas

Masyarakat tentang Zakat Pertanian di Kecamatan Binuang.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



23

B. FOKUS PENELITIAN DAN DESKRIPSI FOKUS

Fokus utama yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini yaitu
responsibilitas zakat pertanian masyarakat di Kecamatan Binuang. Adapun

responsibiltas yang dimaksud dala nelitian ini adalah kedisiplinan dalam

melaksanakan apa yang telah i dengan aturan hukum yang

ang telah dilaksanakan

i peneliti

tentang

Mandar.?

2. Bagaimana respon masyarakat di Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali

Mandar tentang zakat pertanian
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2)

1)
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TUJUAN DAN KEGUNAAN
1. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mendeskripsikan ertanian di Kecamatan Binuang

b. Untuk men an respon masyar ecamatan Binuang

itis
kontribusi pada penge literatur-

ter
itian di bidang zakat kh zakat ian.

engembangka

diharapkan menjadi

literatur-
literatur kepada masyarakat ma penelitian yang dilakukan di bidang
zakat yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat dan Lembaga Amil Zakat

lainnya, terutama yang berkaitan dengan zakat pertanian

Untuk mengembangkan dan memperluas wawasan keilmuwan dan
pengetahuan tentang kekuatan hukum kontrak bisnis yang dilakukan

dengan lembaga-lembaga keuangan yang berbasis syariah
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E. Garis Garis Besar Isi Tesis
Tesis ini terdiri atas tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian

penutup, berikut uraian garis besar isi tesis, yaitu:

Bagian pengantar yaitu halaman judul, abstrak, halaman pengesahan, kata

pengantar, daftar isi, daftar tab

1. BAB I yaitu pen , fokus penelitian dan

enelitian, garis besar

masalah, tujuan dan k

2. analisis
i Responsibiltas dan an serta
ian.

3. i ologi penelitian meli i ndekatan

litian, sumber d enelitian,
lan data,

Bagian akhir tesis terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran yakni
pedoman observasi, pedoman wawancara, surat izin penelitian, surat keterangan

telah melakukan penelitian, foto-foto proses penelitian, dan riwayat hidup.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA
A. Penelitian yang Relevan

Dari hasil penelusuran peneliti di perpustakaan, peneliti tidak menemukan

judul penelitian yang releva liti melakukan penelusuran di

internet dan menemu van dengan judul yang

peneliti angkat dian

1) Pen - Strategi
Sawitto
t Nasional (Baznas) i ari hasil

hasil bahwa setiap at yang

ertanian ke BAZN ingkatan

ebag asyarakat belum memahami t zak nian dan
ngannya."’ an penelitia peneliti
oleh penelit yelumnya

oleh BAZNAS Kat Pinrang

P enelitialBaAlRLE'BMEdalah Re asyarakat

yang dilakukan oleh peneliti adalah objek penelitian tentang zakat pertanian
dan metode yang digunakan sama-sama penelitian lapangan dengan
menggunakan teknik jenis penelitian empiris dengan pendekatan deskriptif

kualitatif

> Muh. Takdir, Strategi Pengumpulan Dana Zakat Hasil Pertanian di Kecamatan
Watang Sawitto pada Badan Amil Zakat Nasional, diakses http://repositori.uin-
alauddin.ac.id/13205/1/SKRIPS1%20MUH.%20TAKDIR%20PDEF.pdf pada tanggal 17 Juni 2020

26
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2) Penelitian yang dilakukan oleh Sitti Mukarramah Natsir dengan judul
Kesadaran Masyarakat Dalam Melakukan Pembayaran Zakat Pertanian (
Study Kasus Petani Padi Di Desa Pattalikang Kecamatan Manuju Kabupaten

Gowa dari penelitian ini diketahui bahwa Potensi zakat yang terdapat di Desa

Pattalikang secara umu k kesadaran masyarakat Desa

Pattalikang sudah sil pertaniannya secara

kepada orang yang m nal dan sukai, tanpa

lakukan a ¢ 1kan oleh

dalah kesadaran masya yar zakat

enelitian yang dilak

kat tentang zakat pe

empiris

soton @By PR A, R

3) 1syarakat

dalam melakukan pembayaran zakat pertanian padi di Desa Bontomacinna
Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba. Hasil penelitian ini

menyimpulkan bahwa respon masyarakat terhadap kesadaran pembayaran

zakat hasil pertanian di Desa Bontomacinna sebagian sudah cukup baik

' Sitti Mukarramah Natsir, Kesadaran Masyarakat Dalam Melakukan Pembayaran
Zakat Pertanian ( Study Kasus Petani Padi Di Desa Pattalikang Kecamatan Manuju Kabupaten
Gowa diakses http://repositori.uin-alauddin.ac.id/7781/1/SITTI%20MUKARRAMAH _opt.pdf
pada tanggal 17 Juni 2020
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namun masih ada beberapa orang diantara mereka yang tidak langsung
membayar zakat setiap kali panen, ada yang langsung menjual hasil panen
atau dibagi dengan petani penggarap dan kemudian dijual, kemuadian praktik

zakat pertanian yang dijalankan eleh masyarakat di Desa Bontomacinna

dalam mengeluarkan zak emakai adat atau kebiasaan,

diinginkan. Adapun

nsibilatas masyarakat
belumnya dengan pen an oleh

nelitian tentang zakat de yang

1. Tinjauan Teoritis
. ..

a) Teori Responsibilatas

Responsibiltas berasal dari kata respon, menurut Kamus Ilmu
Pengetahuan respon adalah reaksi psikologis-metabolik terhadap tibanya suatu
rangsangan ada yang bersipat otonomis seperti refleks dan reaksi emosional,

adapula yang bersifat terkendali.'” Dalam kamus besar bahasa Indonesia

7 Save D. Dogun, Kamus Besar Ilmu Pengetahuan, Cet. Ke-1, (Jakarta; Lembaga
Pengkajian dan Kebudayaan Nusantara, 1997), h. 964
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disebutkan bahwa respon adalah tanggapan, reaksi, jawaban terhadap suatu

gejala atau persitiwa yang terjadi.'®

Responsibiltas dapat didefinisikan sebagai penerimaan atas wewenang

yang diserahkan, dan juga kewaji ntuk secara hati-hati melaksanakan

wewenang yang diserahka i_seseorang atau group yang

berpartisipasi pada a

publik untuk menjalankan tugasnya. Islmay dalam bukunya mengatakan bahwa
responsibilitas subyektif lebih mengedepankan nilai-nilai etis dan kemanusiaan

yang terangkum dalam equity (hak menurut keadilan/kewajaran), equality

'® Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarta; Balai Pustaka, 1988), h. 838)

' Ismail Mohammad, dkk.. Konsep dan Pengukuran Akuntabilitas, (Jakarta; Universitas
Trisakti, 2004), h. 34
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(persamaan hak), fairness (kejujuran) untuk memberikan pelayanan kepada

masyarakat dan tugas administrasi lainnya.

Berdasarkan defenisi di atas,responsibilitas yang dimaksud peneliti dalam
penelitia ini adalah Psikomotorik #(Tindakan) Afektif (Sikap) Kognitif
(Pengetahuan) terhadap suatu gejala atau persitiwa yang terjadi dalam hal ini
Tindakan, Sikap dan Pengetahuan masayarakat terhadap pembayaran zakat

pertanian.

Respon adalah setiap tingkah laku pada hakekatnya merupakan tanggapan
atau balasan (respon) terhadap rangsangan atau stimulus. Respon adalah suatu
reaksi atau jawaban yang bergantung pada stimulus atau merupakan hasil
stimulus tersebut. Individu manusia berperan serta sebagai pengendali antara
stimulus dan respon sehingga yang menentukan bentuk respon individu terhadap
stimulus adalah stimulus dan faktor individu itu sendiri. Respon dapat dimaknai

. . . . 2
sebagai suatu jawaban khusnya satu pertanyaan atau koisioner.*’

Interaksi antara beberapa faktor dari luar berupa objek, orang-orang dan
dalam berupa sikap, mati dan emosi pengaruh masa lampau dan sebagiannya
akhirnya menentukan bentuk perilaku yang ditampilkan seseorang. Respon
seseorang dapat dalam bentuk baik atau buruk, positif atau negative. Apabila
respon positif maka orang yang bersangkutan cenderung untuk menyukai atau
mendekati objek, sedangkan respon negatif cenderung untuk menjauhi objek
tersebut. Respon berkaitan dengan pengetahuan, sikap dan tindakan menurut

konsep Taksonomi Bloom*'. Dapat dijelaskan sebagai berikut:

% J.P Chaplin, Kamus Lengkap Psikoloy, ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997),
Judul Asli: Dictionary of Psikology, Diterjemahkan oleh Kartini Kartono, h. 431

*! Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h.
298.
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a. Pengertian Kognitif (Pengetahuan)

Istilah kognitif berasal dari kata cognoscare yang artinya mengetahui.
Aspek kognisi banyak mempermasalahkan bagaimana cara memperoleh
pemahaman tentang dirinya dan lingkungannya, serta bagaimana dengan
kesadaran itu ia berinteraksi dengan lingkungannya. Setiap perilaku sadar
manusia didahului oleh proses kognisi yang memberi arah terhadap perilaku dan

setiap lahiriahnya baik dirasakan maupun tidak dirasakan.
b. Pengertian Afektif (Sikap)

Sikap merupakan kecenderungan untuk bertindak, beroperasi, berfikir dan
merasa dalam menghadapi objek, ide, situasi dan nilai. Sikap timbul dari
pengalaman, tidak dibawa sejak lahir tetapi merupakan hasil belajar. Sikap
mempunyai daya dorong atau motivasi dan bersifat evaluatif, artinya
mengandung nilai menyenangkan atau tidak menyenangkan. Objek sikap
dirasakan adanya motivasi, tujuan, nilai dan kebutuhan. Lebih jauh dikemukakan
bahwa sikap merupakan kecenderungan yang berasal dari dalam diri individu
untuk berkelakuan dengan suatu pola tertentu terhadap suatu objek berupa
manusia, hewan atau benda akibat pendirian atau persamaannya terhadap objek

tersebut.
c. Pengertian Psikomotorik (Tindakan)

Tindakan merupakan keseluruhan respon (reaksi) yang mencerminkan
pilihan seseorang yang mempunyai akibat (efek) terhadap lingkungannya. Suatu
tindakan dilatarbelakangi oleh adanya kebutuhan dan diarahkan pada pencapaian

sesuatu agar kebutuhan tersebut terpenuhi. Tindakan yang ditujukan oleh aspek
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psikomotorik merupakan bentuk keterampilan motorik yang diperoleh peternak

dari suatu proses belajar.

2. Tinjauan Konseptual

a. Pengertian Zakat

Zakat secara bah erkembang, dan berkah.

Zakat juga bias b bersihin atau Seseorang Yyang

Bahasa Indonesia, zaka j tertentu
orang yang beragama kepada
erimanya (fakir miski menurut

etapkan oleh syara”.®

2 Kinoysan, /ove bnget sama zakat, Jakarta: Grasindo,h .2

z Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 1V, (Jakarta, Gramedia Pustaka
Utama, 2008), h. 1569.

* Agus Thayib Afifi dan Shabira Ika, Zakat, Hidup Berkah Rezeki Melimpah,
Yogyakarta:Pustaka Albana, 2010, h.8
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a'azﬁka;i i ‘,s.mu | 50285 Lo 8LS 3 1536 5 Ul | i
(110 : 34d) " sa (& shant Loy ol ) 4l ke

b. As-Sadagah
Silla () agle Juay b pgiSjis a0 ekl Boa agllsef (0 32
(103 : G5l)) ple ans ally ped oS

c. An- Nafagah
A 015 3 iy mlh e 38 3 1 0 Ll
Us dadlly candll {5385 ually alll s e {seays JBAL
(34 : sl) adf ey an 28 alll s 3 L4 5840

d. Al-Haq

g Uy Cliispme s iy me cilia Wil (20 g
13 2 e o 1508 4liila 2 5 Lgglie (a5 (53015 ST LBl
padl Cang U ) 18pud Uy solias oy 48a 15l
(141 : AY)

st freg m'iﬁsgah meme

sebagai zakat untuk setiap jenis harta.

Sesuai dengan pengertian terminologi ini, menurut bahasa yang
digunakan dalam al-Qur’an dan hadis, zakat sering disebut juga dengan istilah

ash-shadaqah (sedekah). Kata sedekah yang menempati makna yang sama dengan
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kata zakat muncul sebanyak 12 kali dalam al-Qur’an. Di antaranya seperti

yang digunakan dalam dalam Q.S. at-Taubah ayat 60 berikut.*

/ﬁ 2 :/ P o~ 2 _ /5,;/ _ /9,4/ - /f/,a,;/
£ - - /“/ w - ‘o o - v‘g’
- ~ PhGd _ fied o Z 7 id
- w Tt~ .- .
CEI e 2ol 85 Jorw Al ¢
28 7 ey
/&.3/5}'

Terjemahnya:

z
- . — w

akat itu, hanyalah
iskin. peno -pengurus zakat, para mu'a I

yang samawi dengan

a , da
an p

kurangan dalam hal i -ora

ggungan

tertentu

zakat yang melebihi nishab (muzakki), dan didistribusikan kepada delapan
golongan penerima zakat (mustahik) yaitu, fakir, miskin, fi sabilillah, ibnussabil,

amil, gharimin, hamba sahaya, dan muallaf. Zakat adalah kewajiban spiritual

5 Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Zakat,Jakarta; Bulan Bintang, 1984, h.5
% Kementrian Agama RI, al-Qur'an dan Terjemahnya, h.

2 Siti Zumrotun, Peluang, Tantangan, Dan Strategi Zakat Dalam Pemberdayaan
Ekonomi Umat, Jurnal Hukum Islam, Vol. 14, No. 1, 2016, h. 50.
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bagi seorang muslim yang memiliki makna yang sangat fundamental, selain
berkaitan erat dengan aspek ketuhanan, ia juga terkait dengan aspek keadilan.
Dalam Al Qur’an banyak ayat-ayat yang menyebut masalah zakat, termasuk di

antaranya 26 ayat yang menyandingkan kewajiban zakat dengan kewajiban

sholat secara bersamaan.*® Al-Baqarah ayat 43

s - ~ o
3

385l | g5023

un Islam artinya zak seorang

nuhi syarat dengan tu purnakan

engan ketentuan dala . Dengan
zakat berarti adanya pemindahan sebagian kekayaa golongan

olongan tidak pun ouk pada

orang-orang

sangat perlu dalam diri setiap pribadi, tidak berzakat karena terpaksa atau
dipaksa, apalagi karena malu kepada masyarakat sekitar. Allah swt telah

mewajibkan zakat artinya sebagai umat Islam keharusan untuk menjalankan apa

yang diwajibkannya. Apabila sudah tumbuh kesadaran dari masing-masing, maka

2 Nuruddin Ali, Zakat sebagai Instrumen Dalam Kebijakan Fiskal, Edisi. 1, (Jakarta :
PT. Raja Grafindo Persada, 2006), h. 1. Lihat juga Fuad’Abd Al-Baqy, Al Mu’jam al-Mufahras 1i
Alfa Al-Qur’an Al-Karim, (Beirut : Dara I — Fikr, 1407 H/ 1987 M), h. 331 — 332

¥ Kemantrian Agama R, al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 7
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berapa pun harta yang diperoleh, akan dikeluarkan haknya untuk orang lain yang
ada dalam harta itu, bisa berupa zakat, sekiranya sudah memenuhi syarat, infak
atau sedekah. Sesudah perintah zakat tersebut dipahami dengan benar dan

didorong oleh rasa kesadaran bermasyarakat dan sebagai pernyataan syukur

kepada Allah swt, maka apapun akan dikeluarkan itu, tidak akan

ada yang merasa keber entraman jiwanya.

erap ilosofi zakat, sebagai b

arti an. Pelaku zakat ak pero pat sisi
za keberkahan dari Al pa nikmat,

dan

ari azab Allah SWT.

2) nakna pertu

nada hakikat

sampai menjadi harta yang tak terhingga.

0 Adil Sa“di, Fighun-Nisa Shiyam-Zakat-Haji: Ensiklopediana Ibadah untuk Wanita,
Terj. Abdurrahim, (Jakarta, Mizan Publika, 2008), h 159.

3! Masrur Huda, Syubhat Seputar Zakat, h. 1
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Zakat berarti keberkahan. Artinya seseorang yang telah sengaja
mengeluarkan zakat pada waktunya, bisa dipastikan memiliki karakter beres,

baik dihadapan Allah SWT maupun manusia.

Zakat bermakna kesucian. Arti arta yang dikeluarkan zakatnya oleh

pemilik telah disucikan

memuji diri sendiri

zakat berarti (Lugha
cian), barakah (keberk
segi istilah zakat me

entu yang Allah SWT wajibk

dengan mengatakan bahwa orang yang berzakat itu menjadi bersih jiwa dan

kekayaanya.**

32 Hasbi Ashshiddiqi, Pedoman Zakat, (Jakarta, Bulan Bintang 1984), h.24
33 Rahmawati Muin, Manajemen zakat. (Makassar: Alauddin pers, 2011), h. 3
3* Syekh al islam ibnu taimiyah, majmu al fatawa, (Jilid 5, Dar alfikr, 1983) h. 8
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Zakat merupakan sumber penting dalam struktur ekonomi Islam. Zakat
juga sebagai alat distribusi sebagian harta orang kaya kepada golongan miskin
karena begitu pentingnya peranan zakat dalam rangka mengentaskan

kemiskinan masyarakat dan menumbuhkan kesadaran pada kalangan kaya akan

apat menyuburkan har

Und ndang Nomor 23 Tahun

ayat (2) d
dikelua ch seorang m
berhak
(1) ba
pengorg

zakat.

Dalam pasal 2 Undang-Undang Nomor 23 tersebut juga ditegaskan bahwa

asas dalam pengelolaan zakat adalah:

35 Institute Bankir Indonesia, Bank Syariah: konsep dan Ipmplementasi Operasional.
Tim Pengembangan Perbankan syariah, (Jakarta: Dajambatan, 2001), h. 18

36 Ali Hasan, Masail Fiqgiyah, (Jakarta: PT Raja Grafindo, cet, 4, 2003), h 2
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1) Syariat Islam;
2) Amanah

3) Kemanfaatan;

4) Keadilan;
5) Kepastian hukum;

6) rasi; da

Terinteg

7)

pada pasal 3 bah an zakat

adalah:

1) Me s dan efisiensi pelayan zakat;

ahteraan

sistem

mu'ama i ‘at Islam

yaitu za bagai sueP RRE]FA’R Ecat terma am salah

orang yang mampu. Zakat memiliki posisi yang strategis dalam pembangunan
kesejahteraan umat manusia, dimana zakat tidak hanya berfungsi sebagai suatu
ibadah yang bersifat vertikal kepada Allah SWT saja, namun zakat juga

berfungsi sebagai wujud ibadah yang bersifat horizontal (kepada sesama

manusia).
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Zakat adalah ibadah yang berkaitan dengan harta benda, karena Allah
SWT mejadikan harta benda tersebut untuk memenuhi semua kebutuhan
manusia. Maka Allah SWT menghendaki bahwa dari harta yang dimiliki oleh

sesorang tersebut terdapat hak untukiorang lain, sehingga harta benda yang

menjadi sarana kebutuhan m an untuk kepentingan bersama

antar sesama manusia , melalui pembayaran

an ibadah sosial atau

ukun Islam yang ketig
ayat ate ur' an.’’ Secara etim

azkiyatan-zakaatan yan

arti ya harah, namaa ah ! shaleh.”™ dari segi

an kata das enurut lisan Arab asar dari

kata za lah suci, tumbuh, erpuji dan semu

" an danpaAnAE)Rhn Eilah aga

dengan beberapa syarat.*

37 Gustian Juanda, dkk, Pelaporan Zakat
3% Pegurang Pajak Penghasilan, (Jakarta : PT Raja Grafindo, 2006) h.16

% Yusuf Qardhawi, Hukum Zakat, ditrjemahkan oleh Didin Hafiudin, dkk (Jakarta :
Liter Antarnusa, 1987) h.34

* Sulaiman Rasjid, Figh Islam, (Bandung : Sinar Bru Algensindi, 1994) h.192
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Zakat menurut terminologi adalah sejumlah harta tertentu yang
diwajibkan oleh Allah SWT, untuk dberikan kepada orang yang berhak menerima
zakat (mustahiq) yang disebutkan didalam Al-Qur" an. Selain itu, bisa juga

sejumlah harta tertentu dari harta tertentu yang diberikan kepada orang yang

berhak menerimanya dengan

Zakat adalah am yang meruf intah Allah swt yang

arta dari T
enyuburkan harta unt
akatnya akan berkah, : ang dan

ik. Hal ini sesuai denga

PAREPARE

u kamu
mereka.

esungguhnya jadi) ketenteraman jiwa bagi mereka.
dan Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui.*

Ayat di atas memerintahkan mengeluarkan zakat sebagai pembersih diri

dari kekikiran dan cinta yang berlebih terhadap harta benda, dengan

*l Hikmat Kurnia, H. A. Hidayat, Panduan Pintar Zakat (Jakarta : QultumMedia, 2008),
h3

2 Kementrian Agama RI, al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 203
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mengeluarkan zakat akan menumbuhkan sifat sifat kebaikan dalam hati dan
mengembangkan harta benda sehingga orang yang berzakat tidak perlu untuk

takut akan kemiskinan.

Kata Al-zakah, yang dalam_Alguran diulang-ulang sebanyak 32 kali

dalam 19 surah dan 32 aya dengan kata al-shalah yang
panyak lagi hingga 67
shalah),
aian kata
dua hal
(disatukan). Terkait de an zakat,
ah beruyjar, “kalian um

unaikan zakat. Siapa y aka itu

salat.*®

arkan ayat slah bagaim benarnya

at dalam Islam. Alqu mendeskripsikan za ara jelas

salat. Oleh karena itu, salat dan puasa tidaklah cukup untuk membuktikan
kesaksian seorang manusia di hadapan Allah, tetapi perlu ada kesaksian lain yang
bisa dilihat dan dirasakan bagi sesama manusia. Sebagai amalan yang mulia,

zakat untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman

® Muhammad Amin Suma, Zakat, Infak, Sedekah: Modal Dan Model ideal
Pembangunan Ekonomi Dan Keuangan Modern, Jurnal Al-Iqtishad, Vol. V, No. 2, 2013, h. 254.
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merupakan rangkaian panggilan Tuhan pada satu sisi, dan panggilan dari rasa

kepedulian dan kasih sayang terhadap sesamanya pada sisi lain

Begitu besarnya keterkaitan antara salat dan zakat, sehingga Ibn Katsir

sebagaimana yang dikutip oleh Nipa bdul Halim mengatakan bahwa amal

seseorang itu tidak berguna nakan salat dan menunaikan

dimensi sosial dan

di pi . ng selalu
enga nilah yang menunjuk & ya zakat

44
m.

edud a dalam Islam

horizontal sesama manusia.*®

Tak dapat di ragukan lagi, bahwa zakat itu suatu rukun dari rukunrukun

agama; suatu fardu dari fardu-fardu agama yang kita ditugaskan

* Abdul Hamid Mahmud. Ekonomi Zakat. (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2006), h. 1.

* Yusuf al-Qardhawi, Hukum Zakat, Alih Bahasa Salman Harun dkk., Cet. 11 (Jakarta:
PT.Pustaka Litera Antar Nusa, 2010), h. 3

4 Abdurrahman Qadir, Zakat dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial, Cet. 1 (Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 1998), h. 65
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menyebarkannya. Di dalam al-Qur'an banyak ayat yang menyuruh, memerintah
dan menganjurkan kita memberikan zakat itu,"” sebagaimana firman Allah SWT

dalam surah al-Bayyinah ayat 5

Terjemahnya

Padahal mer

N [ft11lah

karena

Terjemahnya

47 T.M. Hasbi ash-Shiddieqy, Pedoman Zakat, Cet. 1 (Jakarta : Bulan Bintang, 1976),
h.15

* Departemen Agama Republik Indonesia, A/-qur’an dan Terjemahannya, h. 598

¥ Yusuf al-Qardhawi, Konsepsi Islam dalam Mengentaskan Kemiskinan, Terj. ‘Umar
Fannany, Cet. Il (Surabaya: Bina Ilmu, 1996), h. 107

> Jalaluddin a/-Suyuti, Sunan al-Nasa'i (Beirut: Dar al-Kutub, t.th.), V : 7

' Tafsir al-Thabari, XIV : hlm, 153. Yusuf al-Qardhawi, Konsepsi Islam dalam
Mengentaskan Kemiskinan, h. 107
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Jika mereka bertaubat, mendirikan sholat dan menunaikan zakat, Maka
(mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. dan kami menjelaskan
ayat-ayat itu bagi kaum yang Mengetahui.’>

Ditinjau dari ayat maupun hadis di atas, sudahlah jelas bahwa dalil-dalil

tersebut sudah memberikan ketentuan hukum yang sangat eksplisit akan

wajibnya mengeluarkan zakat p 2 dengan persyaratan-persyaratan

yang telah ditentukan

perlindungan terhadap

a personal atau kom

b Zakat
syarat wajib I ai berikut:

v PAREPARE

sendiri.

C. Syar

g telah

merdeka, hamba sahaya tidak wajib.membayar zakat karena ia tidak memiliki

hak milik.
2) Islam

Hanya orang Islam yang diwajibkan untuk mengeluarkan zakat, orang kafir

tidak wajib mengeluarkan zakat walaupun ia mempunyaai harta yang telah

2 Kementrian Agama RI, a/-Qur'an dan terjemahnya, h. 188
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mencapai nishab untuk dikeluarkan zakatnya
Baligh dan Berakal

Menurut Mazhab Hanafi, baligh dan berakal dipandang sebagai syarat wajib

zakat. Dengan demikian, zakat ti jib diambil dari harta anak kecil dan

orang gila sebab ked am ketentuan orang yang
sedangkan menurut

at wajib

........... C akat tersebut d kan olah

n barang
barang daga menurut
atang terna menurut

na’[ufah).

barang yang produktif. Berkembang yang dimaksudkan disini bukan
berkembang yang sebenarnya akan tetapi harta yang dizakati tersebut
disiapkan untuk dikembangkan, baik melalui perdagangan maupun binatang

yang diternakan.

>3 Sulaiman Rasjid, Figh Islam : Hukum Figh Islam, h. 194,
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5) Harta yang dizakati telah mencapai nishab atau senilai dengannya

1)

Nishab artinya harta itu telah mencapai batas minimal yang ditentukan bagi

setiap jenisnya. Maksudnya ialah nishab yang telah ditentukan oleh syara’

sebagai  tanda  kayanya g dan kadar-kadar berikut yang

mewajibkannya zakat.

bali. Harta milik pen

angan sendiri dan benar

haji.

s iz i G e e L

dari hutang dan kebutuhan pokok sebab orang yang sibuk mencari harta

seperti kedua hal itu sama dengan orang yang tidak memiliki harta. >*
Ketentuan Zakat

Waktu Wajib Zakat dan Waktu Pelaksanaannya

5 Lahmudin Nasution, Figh Ibadah, (Jakarta : PT. LOGOS Wacana Ilmu, 1999), h. 149.
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d Waktu Wajib Zakat

Menurut kesepakatan fuqoha, zakat wajib dikeluarkan segera setelah
terpenuhi syarat-syaratnya, baik nisab, haul, dan lain sebagainya. Menurut

madzhab Hanafi, barang siapa berkewajiban mengeluarkan zakat dan mampu

mengeluarkannya, dia tida 1ya dan berdosalah dia apabila

tersebut tanpa ebuah udzur. Kemudian

mberikan da
dan lainnya ini dima
a, oleh sebab itu, ap

sud dari pewajiban itu

ngakhirkan padahal ia

seseora sbut akan me han ini sam:

titipan untut oleh pemiliknya.

PAREPARE

b) Wa

akat dilaksanakan sesuai der arta yang wajib dikeluarkan,

antara lain:

1) Zakat harta (Seperti emas, perak, barang dagangan dan binatang ternak yang
digembalakan), dibayarkan setelah sempurnanya haul yaitu satu kali dalam

satu tahun.

> Wahabbah Al-Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Madzhab, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1997), h. 119.
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2) Zakat tanaman dan buah-buahan, dibayarkan ketika berulangnya panen,
meskipun masa panen tersebut terjadi berulang kali dalam setahun. Zakat ini
tidak disyaratkan harus mencapai masa haul. Menurut madzhab Hanafi, harta

jenis ini tidak disyaratkan harus capi nisab, sedangkan menurut jumhur

ulama,harta tersebut harus
€. Jenis-jenis Harta
wajib di

Syariat

al-Hadits dalam Shahih Muslim, dari Abu Hurairah dan Ijma

2) Barang yang diperdagangkan

Allah memberi keleluasaan kepada manusia untuk bergiat dalam perdagangan,

36 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat: Studi Komperatif Mengenai Status dan Filsafat Zakat
Berdasarkan Qur’an dan Hadis, terj Salman Harun dkk, h 242.
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dengan syarat tidak menjual sesuatu yang haram tidak mengabaikan nilai-nili
moral dalam melakukannya,seperti kejujuran, kebenaran dan kebersihan, serta
tidak hanyut terbawa kesibukan dagang sehingga lupa mengingat dan

menunaikkan kewajiban terhadap Allah SWT. Yang menjadi dasar hukum

wajib bagi zakat barang da Qur'an surah Al-Baqarah ayat

267, Hadis Nabi yan

Hasil peternakan

Hew manusia
i.Y a ada i eh orang
unta, sapi termasuk ker bing i-biri.
Hasi
Huk at i terdapat dalam Al-Qur“a ayat 267
yan a “Hai oran nafkahkanla ian yang
baik ari i n hasil-hasil yang eluarkan
dari i rmaksud menafkahl g buruk-
buru ya padahaRzA\ B(E BaAzRErlmanya i dengan

mata
Hasil tambang dan barang temuan

Yang dimaksud dengan benda-benda terpendam di sini adalah berbagai macam

harta benda yang di simpan oleh orang-orangdulu di dalam tanah. Seperti

°7 Departemen Agama RI, al-Qur'an dan Terjemahnya, H.
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emas, perak, tembaga, pundi-pundi berharga dan lainnya®®
f. Orang yang berhak berzakat

Orang yang mengeluarkan zakat disebut muzakki, sedangkan orang yang

berhak menerima zakat disebu ik. Adapun beberapa batasan dan

ketentuan yang perlu di a yang diwajibkan zakat

adalah:>’

ya untuk mempergun
a tersebut juga tidak

ari yang halal.

untuk diker

mencukupi jumlah minimal yang diwajibkan dalam mengeluarkannya sesuai

dengan yang sudah ditentukan dalam ajaran Islam, misalnya 85 gram emas, 5

¥ K.N. Sofyan Hasan, S.H., M.H., Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf, (Surabaya: Al-
Ikhlas, 1995), h 410.

*® Isnawati Rais, Muzakki Dan Kriterianya Dalam Tinjauan Fikih Zakat, Jurnal
Allqgtishad, Vol. 1, No. 1, Januari 2009, h. 102.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



4)

5)

6)

52

ekor unta, 30 ekor sapi dan lainnya. Sehingga Harta yang tidak cukup nisab

tidak wajib untuk dikeluarkan zakatnya.

Lebih dari kebutuhan pokok biasa, artinya harta tersebut sudah dapat

memenuhi kebutuhan pokok kel erti kebutuhan pangan, sandan, dan

papan, kendaraan, dan

Bebas dari utan arta yang sudah c itu harus dihitung di

luar : i g sudah

belas bulan gamariya). but tetap

tahun. Syarat satu t

zakat, tetapi ha uang,

zakat fitra . 73 alah zakat

yang wajib dikeluarkan oleh seseorang baik anak kecil maupun dewasa, laki-laki

maupun perempuan, orang merdeka maupun hamba sahaya, setelah pelaksanaan

puasa Ramadhan sebagai bentuk penyucian diri.” Sedangkan zakat mal atau

zakat harta adalah bagian dari harta kekayaan seseorang atau badan hukum yang

wajib dikeluarkan setelah dimiliki dalam waktu tertentu dan dalam jumlah

% Masrur Huda, Syubhat Seputar Zakat, (Solo: Tinta Medina, 2012), h. 12
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minimal tertentu.®’ Sesuatu dapat dikatakan sebagai harta jika memenuhi dua

syarat yaitu dapat dimiliki atau disimpan dan dapat diambil manfaatnya.

Harta yang akan dikeluarkan zakatnya harus dipilih diantara harta yang

terbaik. Harta yang wajib dikeluarkan zakatnya sesuai dengan Undang-Undang

Republik Indonesia Nomor engelolaan Zakat adalah (1)
emas, perak, dan loga : ; c at berharga lainnya; (3)

ertanian erke I kehutanan eternakan dan

nishab dan kadar (tari

harta kali
ga pasar

setahun

" Mohammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam: Zakat dan Wakaf. Cet. 1X, (Jakarta;
Universitas Indonesia, 1988), h. 42

62 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 Pasal 4 ayat 2.

 Mursyidi, Akuntansi Zakat Kontemporer, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2003),
h. 83-86.
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. 10% untuk
Pertanian, Islam, tidak
Merdeka, Milik . Jumlah Seluruh .

3 .| 930 Liter . diusakan dan
Penuh, Sampai Hasil o K
Senisab 5% untu

diusahakan
Jenis Harta dan o s Jumlah
No Syarat Zakat Nilai Harta Zakat
2 tahun/1
tahun
2 tahun/1
4

anak sapi/kerbau

) tahun
3 tahun
tahun

2 anak sapi/kerbau 2 -3 tahun
Kambing
<40 Tidak ada
40-120 1 kambing/domba 2 tahun/1
betina tahun
121 — 200 2 kambing/domba
betina 2 tahun/1
201 — 399 3 kambiqg/domba tahun
betina
4 kambing/domba 2 tahun/1
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400 — betina tahun
2 tahun/1
tahun
Hasil Tambang: | Sama Jumlah seluruh 2,5%
Khusus emas dan | dengan nilai emas dan
perak. Islam, perak hasil
5 | merdeka, Milik tambang
Penuh, dan sampai
senisab
Rikaz : Khu
6 ~an peta 0%
No
7
berikut
No
1
2 atau
Berjangka, Saham dan dari
Obligasi penghasilan saja
Investasi aktiva tetap 10 % dari Ilaba
3 | berwujud: gedung, mesin dan 85 gram emas bersih atau 5 % dari
peralatan penghasilan bruto
10 % dari laba
4 | Hasil usaha jasa dan produksi 85 gram emas bersih atau 5 % dari
penghasilan bruto
5 | Hasil pencarian dan profesi: 85 gram emas 2,5%

 Mursyidi, Akuntansi Zakat Kontemporer, h. 103
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pekerjaan  atau  pekerjaan
bebas, termasuk hasil dari
kompensasi harta tidak
berwujud, misalnya royalty

Table diatas menunjukkan jenis harta, syarat dan nisab masing-masing

zakat yang akan dikeluarkan pada seti rta yang dimiliki.

1) Pengertian Zakat Pert

k ulama.®® Artinya adal j eria atau

anian yaitu, menjadi sia pada

ungkinkan untuk disi i ah rusak

atau me apat ditanam oleh manusia. Mak. menjadi

an i dak akan

pertanian

ahmawati

Muin, Zakat pertanian adalah bahan-bahan yang digunakan sebagai makanan

pokok dan tidak busuk jika disimpan, misalnya dari tumbuh-tumbuhan, yaitu

% Ainiah Abdullah, Model Perhitungan Zakat Pertanian (Studi Di Kecamatan Kuta
Makmur Aceh Utara), Jurnal At-Tawassuth, Vol. II, No.1, 2017, h. 72.
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jagung, beras dan gandum, sedangkan jenis buah-buahan misalnya kuram dan

anggur.®

Dengan melihat kondisi agraris Indonesia, dapat dikatakan bahwa yang

dimaksud dengan hasil pertanian ada emua hasil pertanian dan perkebunan

yang ditanam masyarakat sec i, jagung, tebu, buah-buahan,

a sudah memenuhi per

h berfirman dalam Q.S

-

S w42 % el % (2
‘ﬁ).hj //C,“.&J"‘/Lnﬂ&j/"‘" Ln.;l:.’_;-
}}’ 4 Z -8 7 < /,:i
Sl W 13 5]

£
s X

dan tidak
itu) bila
dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan
disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.®®

Pada ayat lain, Allah swt juga berfirman dalam surah al-Baqarah ayat 267

6 Rahmawati Muin, Manajemen Zakat, h. 33
67 Rahmawati Muin, Manajemen zakat, h. 33

6% Kementrian Agama RI, al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 146
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/@°£~// Do EE o 4 - - ’},// ~q _ > .= £ A~ e
“ - -
L@-?. ‘: (E./ | ‘}J‘; ).Q...Q.J‘ o2 ‘.: La g.,.,\.mb /)/LQ/J;,J S! 36
£ 4 2> . 2 21 X 222

Terjemahnya:

Hai orang-orang yang berim fkahkanlah (di jalan Allah) sebagian
dari hasil usahamu yan sebagian dari apa yang kami
keluarkan dari bumi anlah kamu memilih yang

tidak mau memincingkan mata
terhadapnya i a Kaya lagi Maha

dalam afsirnya me u afsirkan

“Hakka m ayat terse i pertanian

PAREPARE

yang we eluarkan

Zakat pertanian adalah wajib berdasarkan firman Allah SWT Surat al-

An’am ayat 141

% Kementrian Agama RI, al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 45

" Rahmawati Muin, Manajemen zakat, h. 35
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Terjemahnya:

i\

Dan Dialah yang menjadika
tidak berjunjung, pohon
buahnya, zaitun dan
sama (rasanya).
Dia berbuah,
disedekahka ir miskin); amu berlebih-lebihan.
Sesungguhn i i i

un-kebun yang berjunjung dan yang
-tanaman yang bermacam-macam
tuk dan warnanya) dan tidak
ermacam-macam itu) bila

perkebunan/pertanian tersebut.

b) Hadits

! Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur'an dan Terjemahannya, h. 146.
72 Departemen Agama Republik Indonesia, A/-qur”an dan Terjemahannya, h. 45
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Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Baihaqi dan Thabrani

Rasulullah SAW bersabda:

ALl Al Waids Haadl el HledVy ) cual L
T # 2L.a
Artinya: ‘r)u'd! —

“Tanaman yang diali jan (tadah hujan), zakatnya
sepersepuluh (10%

manusia, zakat ; agi dan Thabrani)”

yang w elu seda ang
riga akat yang dikeluarkan s %o.
¢)
aan dalil Ijma’ adalah bahwa a tele kat atas

aitu  karena

diwajibkannya zakat jenis ini adalah 'karena tanah yang ditanami merupakan
tanah yang bisa berkembang, yaitu dengan tanaman yang tumbuh darinya, maka

ada kewajiban yang harus dikeluarkan.

3 Ayyub Hasan, Syaikh. Fikih Ibadah, Terj. Abdul Rosyad Shiddiq, (Jakarta Timur;
Pustaka Al-Kautsar, 2004), h. 529

™ Wahbah Zuhaily, Zakat: Kajian berbagai Mazhab, Terj. Agus Effendi dan Bahruddin
Fannany, (Bandung; Remaja Rosdakarya, 1995), h. 182.
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Berikut pendapat beberapa pendapat para ulama’ tentang zakat pertanian

1. Dari atsar (pendapat sahabat) yang diriwayatkan oleh Ibnu Hazm dari sumber
Ibnu Abbas berpendapat bahwa biaya itu harus dikeluarkan, baru kemudian

dibayarkan zakatnya. Sejalan de itu Atha berpendapat bahwa biaya itu

harus dikeluarkan terlebi a masih cukup senisab, maka

dikeluarkan zakat tidak cukup, dikeluarkan zakatnya.

2. a pbertanian

sisihkan S udian sisa 3 i sebesar

pengairannya menggunakan alat. Bahkan zakat itu bisa gugur sama sekali
seperti pada hewan ma’lufah (yang dicarikan makannya) sepanjang tahun.

Kedua, hakikat pertumbuhan adalah dengan adanya tambahan, maka harta

7 Komisi Fatwah Ulama Indonesia, Hukum mengeluarka zakat padi yang
pembiayaannya lebih besar dari penghasilannya, diakses pada https://www.muisumut.com/wp-
content/uploads/ 2019/04/FATWA-ZAKAT-PERTANIAN.pdf-2009.pdf, pada tanggal 01
November 2020
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tidak dapat dikatakan bertambah atau untung jika mendapatkan jumlah
tertentu, dia harus mengeluarkan modal yang sama dengan yang dihasilkan

itu.

3. Abu Hanifah berpendapat bahwa p hasil bumi, sedikit atau banyak, yang

diairi dengan aliran sun am dengan air hujan, wajib

4. bahwa semua biaya y

mengumpulkan, menyi

diperhitungkan (disisihk

d) Undang-Undang

Sebagai Negara hukum, Indonesia juga mengatur tentang zakat termasuk
zakat pertanian, peraturan ini dituang dalam Undang-Undang Nomor 23 tahun

2011 tentang pengelolaan zakat dan Peraturan Mentri Agama Republik Indonesia
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nomor 52 tahun 2014 Tentang Syarat dan Tata Cara Perhitungan Zakat Maal dan

Zakat Fitrah serta Pendaya Gunaan Zakat Untuk Usaha Produktif
3) Jenis Zakat Pertanian

Dalam zakat pertanian ada n pendapat ulama tentang tanaman

apa saja wajib dikeluarka

a) Pendapat pe izakati hanya empat

b) ok, bisa

dari biji-bijian atau bu

c) % gatakan semua biji-biji dengan

ama dan bisa ditakar.

d) maupun
engenai
juannya

untuk h penuh

syarat-syaratnya meski bukan menjadi' makanan pokok, kecuali kayu, rumput,

dan tebu persi
4) Syarat Zakat Pertanian

Dalam setiap zakat terdapat beberapa syarat yang umum, antara lain:’’

76 Wawan Shofwan Shalehuddin, Risalah Zakat, Infak, dan Sedekah, (Bandung; Tafakur,
2011), h. 112.
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Islam.

Baligh dan berakal, menurut imam Hanafi zakat tidak diwajibkan pada harta

anak kecil dan orang gila.

Harta tersebut milik penuh, ti suk harta piutang, jika harta yang

diutangkan digabung ai nisab.

Telah mencapai

tas, juga
terdapa
a) Tan { alah tanah ,,usyriyah, i ewajiban
zak: ah (tanah berpajak).
b) Ada tumbuh di tanah terse j 1ah yang

dita i an  untuk

me ‘ i ajib dikeluarkan a terdapat

ARE

Ya h dari tanah anaman yang dengan s ditanami
ole at tidak
diwajibkan atas tanaman yang hanya menghasilkan kayu bakar, rerumputan,
dan sejenisnya dengan alasan bahwa kedua tumbuhan tersebut tidak membuat

tanah berkembang

"7 Wahbah Zuhaily, Zakat: Kajian berbagai Madzhab, terj.Agus Effendi dan Bahruddin

Fannany, (Bandung; Remaja Rosdakarya, 1995), h. 183
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Menurut Mazhab Hanafi, nisab tidak menjadi syarat wajib zakat
sepersepuluh. Oleh karena itu, zakat sepersepuluh tetap diwajibkan, baik dalam

tanaman yang banyak maupun tanaman yang sedikit.

Mazhab Maliki mengajukan d rat tambahan, yaitu :

a) Yang tumbuh dari t ijlan dan tsamrah (seperti

kurma, anggur, . Zakat tidak diw s fakilah (seperti apel

tanah

b) ari tanah tersebut harus
imbahkan tiga syarat ta

dari tanah tersebut a menjadi

Tanaman tersebut telah mencapai nisab sempurna.

c) Tanah tersebut adalah tanah yang dimiliki oleh orang tertentu. Dengan
demikian, menurut pendapat yang sahih, zakat sepersepuluh tidak wajib atas
tanah yang diwakafkan untuk masjid-masjid, sebab tanah tersebut tidak

dimiliki oleh orang tertentu.

Mazhab Hanbali menambahkan tiga syarat, yaitu :
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a) Tanaman tersebut bisa disimpan, bertahan lama, bisa ditakar, bisa

dikeringkan, dan ditanami oleh manusia.

b) Tanaman yang tumbuh dari tanah tersebut mencapai nisab.

¢) Tanaman yang mencapai nisab dimiliki oleh seorang yang merdeka

dan muslim pada wakt

5) Nisab Zakat P

keperlu i ng lebih tepat dan mud ewajiban
zakat d da-benda yang bisa di ian yang
biasa d nya maka harus diperh dapatkan

lima w ji kulit, sehingga untuk padi ni njadi 10

daun, bunga abnya dengan harga nisab dari
makanan pokok yang paling umum di daerah (negeri) tersebut.”
Maliki dan Syafi’i dan jumhur fugaha mengatakan nisab adalah syarat.

Oleh karena itu, tumbuhan dan buah-buahan tidak harus dikeluarkan zakatnya

kecuali bila hasilnya telah sampai 5 wasaq (653 kg) atau lima puluh kaylah

78 Saiful Muchlis, Akuntansi Zakat, (Makassar: Alauddin University Press, 2014), h.
265- 266.
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mishriyyah. Nisab zakat pertanian adalah 5 ausuq atau setara dengan 653 kg
beras, ausuq jamak dari wasaq; 1 wasaq = 60 sha’, sedangkan 1 sha’ = 2,176 kg,
maka 5 wasaq adalah 5 x 60 x 2,176 kg = 652,8 kg atau jika divangkan, ekuivalen

dengan nilai 653 kg.38 Maliki dan Syafi’l dan jumhur fuqaha mengatakan, nisab

adalah syarat. Oleh karena it dan buah-buahan tidak harus

dikeluarkan zakatnya kec i pada 5 wasaq (653 kg).”

dx 300) = 1.2' m ﬂ
uran 5 wasaq jika menurut perhitung pgram  di

sepakat
, namun

masih ada yang berbeda pendapat seputar masalah ini. Diantaranya adalah Imam

7 Wahbah Az-Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, h. 194.
%0 Ali Hasan, Masail Figiyah, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003, him 7.

81 Mohammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam: Zakat dan Wakaf, cet.IX, (Jakarta;
Universitas Indonesia, 1988), h. 60
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malik, Jamam Hambali dan Imam Syafi'l berbeda pedapat dengan Imam Abu

Hanifah

Pertama, zakat pertanian sebesar 5 wasaq. Para ulama seperti Imam

Malik, Imam Hanbali, dan Imam S

i sepakat bahwa nisab zakat pertanian

adalah 5 wasaq atau sepa ndapat ini didasarkan pada

pengkhususan hadits aw. berikut:

-

?’ $’ ’{ P

-

AT N T R el e AP
iGe15336 ARG LA EAR D, il s
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enc kepada kami Ishaq bi
ka yu'aib bin Ishaq telah me
telah meng an S
bin Yahya b
in 'Umarah

ngabarkan k
ahya bin Ab

wasaq. Lalu hal ini dijadikan stan. sti oleh sebagian ulama bahwa setiap
pertanian yang mencapai ukuran itu dikenai kewajban zakat. Imam Syafi’i

berkata Apabila suatu tanaman pokok (makanan pokok) sudah mencapai nisab (5

82 https://ibnumajja.wordpress.com/2017/10/11/shahih-bukhari-pdf, hadis Bukhari
Nomor 1317, h. 587
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wasaq), harus segera dikeluarkan zakatnya dan tidak harus menunggu sampai

haul (satu tahun).®

Kedua, zakat pertanian tidak ada kadarnya, sedikit atau banyak dikenai

kewajiban zakat. Ini adalah pendapa am Hanafi, dan ia juga berkata bahwa

harta (hasil pertanian) baik 1aupun banyak dikenai zakat.

Harta pertanian terseb arus menungg isabnya 5 wasagq, tetapi

ANnaman - a OlCh. 1IC

Qardawi dalam figh

eluarkan zakat pertani
mengurangi semua be

iaya pupuk serta sempr

gabah dengan kadar 10% jika tada hujan dan 5% jika menggunakan irigasi®,

% Masrur Huda, Syubhat Seputar Zakat, h. 71
% Masrur Huda, Syubhat Seputar Zakat, h. 72

% Suhaidi, Telaah Ulang Kewajiban Zakat Padi Dan Biaya Pertanian Sebagai Pengurang
Zakat, Jurnal ZISWAF, Vol. 1, No. 2, 2014, h. 334.

% Peraturan Mentri Agama Republik Indonesia No 52 tahun 2014 Tentang Syarat Dan
Tata Cara Penghitungan Zakat Mal Dan Zakat Fitrah Serta Pendayagunaan Zakat Untuk Usaha
Produktif pasal 14
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sedangkan Majelis Ulama Indonesia mengeluarkan fatwah yang kondisional
sesuai dengan hasil panen hal ini dituangkan dalam fatwah MUI nomor
11/Kep./MUI-SU/1/2009 tentang hukum mengeluarkan zakat pertanian padi yang

pembiayaannya lebih besar dari penghasilan menetapkan bahwa hasil pertanian

padi yang menggunakan biaya m idak wajib dizakat sedangkan hasil

lebihi modal produksinya

itu jika mPlAaBs E:PA RlEajlban she

kedudukannya dengan anak kecil yang tidak mempunyai kewajiban. Meskipun
persamaan keduanya tidak dapat disandarkan pada sebuah dalil yang kuat untuk

menyamakan. Sementara itu, harta diisyaratkan hak penuh muzakki, yakni harta

tersebut benarbenar menjadi tanggung jawab atau hak milik muzakki secara

%7 Fatwah Majelis Ulama Indonesia Nomor 11/Kep./MUI-SU/I/2009 tentang hukum
mengeluarkan zakat pertanian padi yang pembiayaannya lebih besar dari penghasilan

% Mursyidi, Akuntansi Zakat Kontemporer, h. 753
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keseluruhan. Sehingga bila harta itu masih dalam tangan orang lain, seperti
digadaikan, disewakan, dan harta hutang.® maka harta yang hutang, tidak wajib
dizakati, juga harta yang dirampas (dibajak) dari pemiliknya, sekalipun tetap

menjadi miliknya. Kalau hutang, ya erupakan hak milik seseorang, tidak

wajib dizakati kecuali sudah m genggamannya, seperti mas

kawin seorang istri y uaminya. Sebab hutang

milik secara penuh

Terjemahnya:

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang,
untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan,
sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksana.™.

% Muhammad Jawad Mughniyah, Figh al-Imam Ja’far al-Shadiq : ‘Ardh wa Istidlal,
op.cit., hlm. 59-60
% Departemen Agama Republik Indonesia, A/-qur"an dan Terjemahannya, h. 196
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Berdasarkan firman Allah SWT diatas, terdapat 8 golongan yang berhak

menerima zakat, yaitu sebagai berikut :

a) Al-Fuqara’ adalah merupakan orang pertama yang menerima bagian zakat.

Al-Fuqara’merupakan bentuk jamak dari kata “al-faqir”. Al-Faqir menurut

mazhab Syafi’i dan Ham ng tidak memiliki harta benda
dan pekerjaan ya i . ehari-hari. Sedangkan

ang _dari satu

b) tuk jama’ dari kata in". pok ini
edua sebagai penerim in ialah

pekerjaan, tetapi pengha

dan menguasai hukum zakat.” Sedangkan menurut Qaradhawi, amilun adalah
semua orang yang bekerja dalam perlengkapan administrasi urusan zakat,

baik urusan pengumpulan, penyimpanan, pencatatan, perhitungan maupun

°! Sulaiman Rasjid,

%2 Yusuf Qardhawi, Figh Zakat, h. 512. lihat. Wahbah al-Zuhayly, Kajian Berbagai
mazhab, alih bahasa Agus Efendi dan Bahruddin Fannany, (Bandung : Remaja Rosda Karya,
1995), Cet. I, h.. 281.

% Wahbah al-Zuhayly, Kajian Berbagai mazhab, op.cit., hlm. 282.
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yang mencatat keluar masuk surat.”* Perhatian al-Qur’an dengan nashnya
yang tegas terhadap kelompok ini dan memasukkannya kedalam kelompok
mustahiq yang delapan, setelah fakir dan miskin sebagai sasaran zakat

pertama dan utama, menunjukkan bahwa zakat dalam Islam bukanlah suatu

tugas yang hanya diberik . Tetapi juga merupakan salah
satu tugas dari mengaturnya, dan

memberikannya orang-orang yang b

alah orang-orang yang mereka
uatkan iman mereka d ik he g- orang

n karena mas am. Dan

mereka ak

-Zuhalyly, mua

dan goloanEip iiﬁ]&an musl

mereka diberi bagian zakat agar kuat niatnya dalam memeluk Islam. 2) Para
pemuka dan pemimpin muslimin dan ada tandingannya dari orang Kkafir.
Dengan diberinya zakat para pemuka tadi diharapkan tandingan mereka akan
tertarik masuk Islam pula. 3) Kelompok kaum muslimin yang berada di

benteng-benteng dan garis perbatasan musuh diberi zakat dengan harapan

% yusuf Qardhawi, Figh Zakat, h. 545
% Yusuf Qardhawi, Figh Zakat, h. 556
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dapat mempertahankan kaum muslimin yang berada di garis belakang bila
diserbu musuh. 4) Segolongan kaum muslimin yang diperlukan untuk
memungut zakat dari orang-orang yang tidak akan mengeluarkan zakat

melainkan melalui pengaruh mereka: Lebih baik dijinakkan hati mereka untuk

membantu pemerintah darip enentang-penentang zakat.”®

ya akan merdeka bila

merdekakan mereka.”’ i ta rigab
itu katab yaitu pendapat I an Imam

budak biasa, yaitu pe

sendiri. pertama, orang yang
mempunyai hutang untuk dirinya, Seperti untuk nafkah, membeli pakaian,

melaksanakan perkawinan dan lain-lain.”” Sedangkan yang kedua yaitu orang

yang mempunyai hutang untuk kemaslahatan masyarakat. Misalnya untuk

% Wahbah al-Zuhayly, Kajian Berbagai mazhab, h. 284.
7 Yusuf Qardhawi, Figh Zakat, h. 587
% Yusuf Qardhawi, Figh Zakat, h. 588
% Yusuf Qardhawi, Figh Zakat, h. 594
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mendamaikan dua orang yang bersengketa untuk memperebutkan harta,

kemudian ada orang yang rela mengganti harta yang disengketakan itu.'®

Sabilillah, Arti Sabilillah adalah jalan yang menyampaikan kepada keridloan

Allah baik berupa ilmu maupun a Yang tujuannya untuk meningkatkan

atau meninggikan syiar Is atau mempertahankan agama,

mendirikan tempe pendidikan da sakit. Sedangkan Ibnu

10" Adapun sesuai den
lehkan menyerahkan i 1gan dan

eperti mendirikan masji

Ibnu sabil memiliki hak atas zakat walaupun mereka itu sebenarnya kaya,
namun jika mereka kehabisan bekal sewaktu dalam perjalanan, maka mereka

berhak menerima zakat sebagai bekal untuk menyambung perjalanannya.

88.

1% yusuf Qardhawi, Figh Zakat, h. 604
0 yusuf Qardhawi, Figh Zakat, h. 614
12 yyusuf Qardhawi, Figh Zakat, h. 618
1% Muhammad Jawad Mughniyah, Figh al-Imam Ja’far al-Shadiq : ‘Ardh wa Istidlal, h.
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Surah at-Taubah ayat 60 sebagaimana telah disebutkan diatas, jelas hanya
delapan kelompok itulah yang berhak menerima bagian zakat yang dalam istilah
hukum Islam disebut ‘asnaf samaniyah’ atau kelompok delapan. Ketentuan yang

tegas dan kuat ini menjadi pegangan didalam pendistribusian zakat. Namun

demikian, berdasarkan kema
mendesak dalam masy,

diberikan kepada k penerima zakat yang

embina dan mengemb

salah s kan keadilan sosial. diingat
miskin harus lebih di elompok
, karena me ama dari

1 Zakat

Ai : n kepad

SWT n untuk

a
|

manusia atau mengandung hikmah dan rahasia yang tentunya membawa

kebaikan bagi setiap manusia yang menjalankan perintah.

a) Dengan diwajibkannya zakat berarti menjadi bukti kecintaan seseorang
kepada Allah SWT dengan rasa syukur atas nikmat harta yang telah

dititipkan Allah kepadanya, sehingga mengeluarkan sebagian hartanya untuk

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



77

orang lain bukanlah hal yang sulit. Dengan demikian, zakat ini dinamakan

dengan zakat mal (zakat harta kekayaan). '**

b) Dengan mengeluarkan zakat berarti seseorang telah membersihkan jiwa para

mustahiq zakat dari sifat den aksudnya yang sering terjadi dalam

masyarakat adalah ada ang pemisah antara si kaya

dan si miskin m terjadi kecemburuan

-1 105

datang i i i_hi a yang
dalam 1aniyahsP gungkap
rahasia
redaksi yang bervariasi, namun tetap dalam makna yang sama. Diantara hikmah

dimaksud adalah:

' Wahbah Al-Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai mazhab, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1997), h. 88.

195 M. Ali hasan, Zakat Dan infak, (ed. 1, cet. 1; Jakarta: Prenadamedia Group, 2006), h.
20

1% Oni Sahroni, dkk., Fikih Zakat Kontemporer, h.16.
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1. Menjaga dan memelihara harta dari incaran mata dan tangan para pendosa
dan pencuri.
2. Zakat merupakan pertolongan bagi orang-orang fakir dan orang-orang yg

sangat memerlukan bantuan.

3. Zakat menyucikan jiwa dan batkhil Ia juga melatih
seseorang mukmi

ai ungkapan syukur

rtolongan “bagi orang i akat bisa
mangat dalam bekerja
arakat terlindungi dar i an, dan
ri penganiayaan dan ki
bagi penguas enuj * Mereka
tidak d ntuk menah iri ih untuk
adil d enunaikan kew uk mengangkat

membertkal haffdl. Kep 43 Fai iniskin. Dan

adalah an tidak

negara

menyekutukan.

17 Wahbah al-Zuhayly, A/-Figh al Islami wa Adillatuhu, terj. Agus Efendi dan
Bahruddin Fannany, Kajian Berbagai mazhab, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1995), Cet. I, h.
86-88.

1% Yusuf Qardhawi, Musykilat al-Faqr wa Kaifa ‘Alajaha, terj. A. Maimun Syamsuddin
dan A. Wahid Hasan, 7Teologi Kemiskinan Doktrin Dasar dan Solusi Islam atas Problema
Kemiskinan, Edisi Revisi, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar Offset, 2002), Cet. I, hlm. 176
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Dari berbagai hikmah disyariatkannya zakat menurut para ulama, maka
dapat dibagi menjadi tiga aspek, yaitu aspek diniyyah, aspek khulukiyyah, aspek
ijtimaiyyah.'"

a) Faidah diniyyah (segi agama)

1) Dengan melaksanaka seorang telah menunaikan

salah satu yang

ruk

2)

dalamnya memuat beberapa maca

3) zakat akan ~men hala besar dan

1a yang dijanj S. Al-baqare

PAREPARE

Terjemahnya:

Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. dan Allah tidak
menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat
dosa.'"’

1 Rahmawati Muin, Manajemen Zakat, (Cet. 1; Makassar: Alauddin Press, 2011), h.
25-217.

1 K ementrian Agama RI, al-Qur'an dan terjemahnya, h. 47
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Tujuan zakat dalam Islam secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua
macam. Pertama, tujuan yang orientasinya adalah pada subyek yang menunaikan
zakat. Artinya pengaruh positif dari penunaian zakat itu, jika ia memenuhi

prinsip-prinsip yang dikemukakan sebelumnya, akan dialami dan dirasakan

secara nyata oleh pemberi n yang berhubungan dengan

penerima zakat yakni inikmati oleh seseorang
badan berkat meneri t. Tujuan kedua ini,
lebih b aslahatan
miskin bagi kepentingan

a yang mana tunjangan arik dari

masyarakat. Secara

ikalangan orang-orang ka

ekonomi dan juga merupakan sumber dana potensial strategis bagi upaya
membangun kesejahteraan ummat.''? Dengan kata lain, salah satu prasyarat

untuk menciptakan kehidupan masyarakat yang aman, stabil, dan harmonis ialah

dengan melenyapkan atau sekurang-kurangnya menekan seminimal mungkin

" yusuf Qardhawi, Figh Zakat, op.cit., h. 848.

"2 Sayyid Quthb, Al-‘Adalah al-Ijtima’iyah fil-Islam, terj. Afif Mohammad, Keadilan
Sosial dalam Islam, (Bandung : Pustaka, 1994), Cet. II, hlm. 111

'3 Ahmad Rofiq, Figh Kontekstual : Dari Normatif ke Pemaknaan Sosial, (Yogyakarta :
Pustaka Pelajar, 2004), him. 297.
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ketimpangan social ekonomi dalam struktur kehidupan sosial. Zakat adalah
bertujuan untuk merealisasikan gagasan tersebut, yakni gagasan pemerataan dan

kesejahteraan social.

b) Faidah Khulukiyyah (segi akh

1) Akan membentuk k ayar zakat) seperti akan

tertanamnya sifa , sikap toleran d an dada.

2) ] sih) dan

3) i /a dengan menyumbang anfaat,
baik : raga bagi kaum musl e kan dada
vab sudah pasti ia akan y dicintai

engorbanannya.

1) i i ls sebagian besar di dunia,

2) Memberikan dukungan kekuatan bagi kaum muslimin dan mengangkat

eksistensi mereka.

3) Adanya kesenjangan atau jurang pemisah antara orang kaya dan orang miskin
yang terlalu jauh menimbulkan kecemburuan sosial, sehingga dengan adanya

Zakat diharapkan mampu mengurangi kecemburuan sosial yang terjadi.
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4) Membayar zakat berarti memperluas peredaran harta benda, karena ketika
harta dibelanjakan maka perputarannya akan meluas sehingga lebih banyak

piihak yang mengambil manfaat.

C. KERANGKA FIKIR

Responsibiltas me seseorang terhadap suatu

pemahaman yang te ui dan dipelajari a, responsibiltas dan

bentuk

akukan

PAREPARE

Masyarakat Kec. Binuang

\ 4
Zakat Pertanian

v

Responsibilitas
/ ¥ r\
Psikomotorik Afektif Kognitif

(Tindakan) (Sikap) (Pengetahuan)
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini adalah jeni omenologi dengan menggunakan

pendekatan deskriptif pendekatan ini karena

beberapa pertimban

1. dengan

2. i secara langsung haki peneliti

3. ni le a dan lebih dapat menye iri banyak
n pengaruh b

B. P: Penelitian

2. Peneliti lebih mudah melakukan berinteraksi dengan para Ulama

karena kesamaan suku dan kebiasan masyarakat.
C. Sumber Data Penelitian

Penelitian ini bersumber pada data primer dan sumber data sekunder.

"Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung; PT Remaja
Rosdakarya, 2010), h. 5.

84
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1. Sumber data primer

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung oleh peneliti
melalui cara wawancara langsung dari obyek penelitian. Data primer dari

penelitian ini didapat dari keterangan apa narasumber yakni

b. Tokoh aga i wilayah Kecamatan

etani

akukan oleh peneliti s

ini tida etapi terdapat daftar

ilmiah,

peneliti
D. Waktu dan Lokasi Penelitian
1.  Waktu Penelitian

Waktu yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu selama + 2 bulan

pada bulan Oktober — November 2020 dengan berbagai tahapan, peneliti
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melakukan mulai dari pengurusan surat penelitian hingga selesainya tahap

pengujian keabsahan data dalam penelitian.

2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di tan Binuang Kabupaten Polewali

Mandar. Pemilihan lokasi atan penulis bahwa di

nakan dalam penelitia i ri teknik

yang di mpulan data yaitu seba

1.

2. : re berupa HP.

3. tasi dengzﬁ rigﬁnaE Psiurnﬁ téupa HP/ka LL
F. Ta

1.  Tahap persiapan

a.  Persiapan surat izin penelitian
b.  Melakukan observasi awal lokasi
c.  Menyusun instrumen penelitian

d.  Menguji instrument penelitian yang akan digunakan dalam penelitian
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2. Tahap pelaksanaan
a.  Melakukan observasi lanjutan

b.  Melakukan wawancara kepada narasumber yang dijadikan sebagai

sumber data.
c.  Melakukan d i penelitian

3. Tahap akhir

d. i ulan atau verifikasi dat
G. Tek an D

pengumpulan da ku dalam pene ini yaitu

... PAREPARE

mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan
pencatatan.'” Dalam hal ini, peneliti telah mengamati secara langsung sebanyak

10 kali di lokasi penelitian untuk mengamati masalah-masalah yang berkaitan

"SJoko Subagyo, Metode Penelitian (dalam Teori dan Praktek) (Cet. IV; Jakarta: Rineka
Cipta, 2004), h. 63.
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dengan apa yang menjadi permasalahan peneliti yaitu responsibiltas masyarakat

kecamatan Binuang terhadap zakat pertanian

2.  Wawancara

Wawancara merupakan egiatan yang dilakukan untuk

mendapatkan informasi

suatu cara

mengh i an d lah yang
diteliti,
perkirag

dokume ata arsip,

serta ca an 1% Dalam

permasalahan pada penelitian ini. Dokumen-dokumen yang telah peneliti

"Joko Subagyo, Metode Penelitian (dalam Teori dan Praktek)..., h. 39.

"Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
h. 158.

""Mansyhuri dan Zainuddin, Metode Penelitian (Pendekatan Praktis dan Aplikatif)
(Jakarta: Revika Aditama, 2008), h. 30.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



&9

kumpulkan diantaranya foto-foto bukti wawancara, dan foto-foto tentang lokasi

di kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar.

H. Tekhnik Pengolahan dan Analisis Data

1. Pengumpulan Data

Mengumpulkan nelitian untuk menjawab

permasalahan-perm ang diajukan dalam

dengan
belum
memadai maka dilakukan® penelitian kembali ke lapangan untuk
mendapatkan data-data yang dibutuhkan dan sesuai dengan alur

penelitian.
4.  Penarikan kesimpulan atau verifikasi

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengkajian tentang kesimpulan yang

telah diambil dengan data pembanding teori tertentu, melakukan proses
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pengecekan wulang mulai dari pelaksanaan wawancara, observasi dan
dokumentasi, dan membuat kesimpulan umum untuk dilaporkan sebagai hasil

dari penelitian yang telah dilakukan.

I. Teknik Pengujian Keabsahan Dat

Tehnik triagulasi k menganalisis data yang

diperoleh. Teknik tri ni lebih banyak

PAREPARE

"9Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, Cet; VIII, (Jakarta; PT
RajaGrafindo Persada, 2012), h. 203.

20Emzir, Metode Penelitian Kualitatif, Cet;I1, (Jakarta; PT RajaGrafindo Persada 2011),
h. 82.
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BAB IV
PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Potensi zakat Pertanian di F

amatan Binuang Kabupaten Polewali

Mandar

crupakan sala amatan yang ada di

k wilayah Ke

Selatan berbatasan d
gan Kecamatan polew 3 ang juga
enam belas kecamat

erbatasan langsung dengan Prop

Binuang
berada ¢ abupaten
Polewali Mandar. Sebagai Ibu Kota Kecamatan, Kelurahan Amassangan berada
pada ketinggian 5 Meter diatas permukaan air laut dengan luas wilayah 8,30 Km?
. Diantara satu kelurahan dan sembilan desa yang ada di Kecamatan Binuang,
Desa Kaleok merupakan desa dengan jarak terjauh dari Ibu Kota Kecamatan

yaitu 35 Km. Sedangkan desa/kelurahan dengan jarak terdekat adalah Kelurahan

91
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Amassangan. Menurut administrasi pembangunan, Kecamatan Binuang terdiri

dari satu kelurahan dan Sembilan desa, yaitu :

1.

2.

3.

4.

Kelurahan Amassangan
Desa Mammi
Desa Kuajang
Desa Tonyaman

Desa Rea

ecamatan Binuang
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Penduduk dikecamatan Binuang kabupaten Polewali Mandar pada tahun
2018 mengalami kepadatan pertumbuhan penduduk setiap tahunnya. Data jumlah
penduduk menurut desa/kelurahan di Kecamatan Binuang kabupaten Polewali

Mandar lebih jelas dapat dilihat pada ta

Secara umum pendud g dari tahun ke tahun semakin
meningkat. Tabel be nunj ahv kepadatan penduduk

aman dan Desa

>oi yakni

ang paling jarang h Desa
la serta Desa Mirring (
2 dan 163 jiwa/km2 . De g ;

Kristen Protestan sebanyak 912 orang, sedangkan pemeluk agama Khatolik

hanya 645 orang.
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Table 01: Jumlah penduduk menurut desa/kelurahan dan agama di kecamatan

Binuang
Desa/Keliurah Agama
an Islam | Katholik Erotesta Hindu | Budha Total

Kuajang 3.045 145 - - - 3.199
Tonyaman 5.735 - - 5.735
Amassangan 3.701 - 3.701
Rea 2.990 - 4.308
Paku 2.841 - 2.841
Amola 1.5 - 1.659

Batetangnga

p ] sebesar

dangkan desa yan i jumlah penduduk il adalah

Desa K akni sebe’ AR\’E PA R E

lakilaki terhadap penduduk perempuan sebesar 97,6 persen yang berarti disetiap
10 penduduk perempuan terdapat 97 penduduk laki-laki. Rasio jenis kelamin
terbesar di Desa Kaleok dan desa Amola masing-masing sebesar 108,7 persen dan
105,8 persen sedangkan rasio jenis kelamin yang terkecil di Desa Amassangan
sebesar 93,1 pesen. Adapun data rasio jenis kelamin perdesa di Kecamatan

Binuang dapat dilihat pada table berikut
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Table 02. Jumlah Penduduk Kecamatan Binuang Per desa/kelurahan dan jenis

kelamin
Desa/Kelurahan Pria Wanita Rasio Jenis Kelamin

Kuajang 1.508 1.468 102.7

Tonyaman 2.537 2.429 104.4

Amassangang 1.525 1.619 94,2

Rea 1.506 494 100,8

Paku 1.728 78,4

Amola 109,1

Batetangnga 100,8

Kaleok

penting
Binuang
mata penca

aman bahan makan

sekitar
1.142 Ha atau dengan produktivitas 6,45 Ton/Ha, berikut diagram luas lahan

sawah menurut desa/kelurahan di kecamatan Binuang
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Bagang 01 Luas lahan persawahan menurut Desa/Kelurahan di Kecamatan
Binuang

Luas Lahan sawah menurut Desa/Kelurahan
di kecamatan Binuang

M Paku

B Amassangan
M Rea

H Kuajang

B Mirring

W Batetangnga
= Mammi

= Amola

Kaleok

dia njukkan persentase luas perta tiap desa
di kaca 3inuang, berikut penulis menunjukkan luas pertaniz ecamatan

Binuanc table

Tabel 0 daerah Persa Ke

No ma Desa -‘---

1 _.l.n.l.ln.‘l.q;‘[.x.a
2

3 Amassangan ,36
4 Rea 132,00
5 Paku 323,80
6 Amola 41,00
7 Batetangnga 104,00
8 Kaleok 30,00
9 Mirring 105,28
10 Mammi 101,061
Total 1.142
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Dari table diatas menunjukkan luas daerah pertanian menurut
desa/keluraha, desa paku merupakan daerah yang memiliki luas pertanian
dikecamatan Binuang dengan luas 323,80 Ha. Dan yang paling sedikit adalah

desa Tonyaman dengan luas daerah anian 14,00 Ha. Bidang pertanian di

wilayah Kecamatan Binuang pencaharian penduduk adalah

sebagian besar adalah makanan yang menjadi

enis pengairan yang

teknis,
derhana P Berikut
menurut desa/kelur vairan  di

an di Kecamatan Binu

Batetangnga 49 9 104
Kaleok - - 30 - 30
Mirring - - 10 95,28 105,28
Mammi - - 65,12 35,94 101,06
Jumlah 340 265,07 234,41 302,52 1.142,00

Table diatas menunjukkan bahwa mayoritas pengairan yang digunakan

oleh petani di kecamatan Binuang masing menggunakan tada hujan dengan luas
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302,52 Ha sementara penggunaan pengairan teknis seluas 265,07 Ha, penggunaan
pengairan sederhana PU seluas 234,41 Ha dan 340 Ha menggunakan pengairan

teknis.

Masyarakat kecamatan Binuang mayoritas berprofesi sebagai petani, baik

itu menggarap sawah mili sgarap sawah keluarga dengan

perjanjian bagi hasil. B anya irigasi yang angun di hampir semua

desa di ke

g diungkapkan oleh sali ani yang

an Binuang

rtani, sawah yang saya am a sendiri
re ada juga sawah keluarga y ya g luasnya
nian di sini
anen yang sa at secara

dengan ungkapan atas, syahril juga

hunnya rBA;ReEeEA RE

bhahwa s

petani, dengan adanya irigasi int kami bisa menggarap sawah sebanyak 2
kali dalam setahun tentu hasilnya berbada sewaktu masih mengandalakan
air hujan, selama ini saya menggarap sawah milik orang tua dengan luas
kurang lebih 2 Ha hasil yang saya peroleh penen kali yang lalu 35 karung
sebelumnya 37 karung.'??

121 Saling, wawancara, Desa Paku, 05 Oktober 2020
122 Syahril, wawancara, Desa Paku, 05 Oktober 2020
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Hal serupa juga diungkapkan oleh la Dalle salah satu petani yang menjadi

objek dalam penelitian ini

Sawah yang saya garap bukan milik saya, luasnya kurang lebih 70 are,
rata-rata hasil setiap kali panen 15-20 karung, hasilnya kami bagi 2 setelah
mengeluarkan biaya pembelian pestisida dan pupuk, rata-rata saya dapat 7
atau 8 karung gabah. Setiap -rata petani disini panen 2 kali.*?

Dari pernyataan la iap tahun rata-rata penen 2

kali dengan hasil rat rung, karena han etani penggarap hasil

dengan hasil panen
dilakuk berada di desa Mami

diungka dalam wawancara yang

meambangun irigasi, petani

mening

petani

irigasi tersebut

Kami petani disini sejak irigasi itu terbangun, turun sawah itu bisa 2 kali
setahun, hasil yang diperoleh juga rata-rata petani disini antara 25-30
karung setiap kali panen'?®

123 Dalle, wawancara, Batetangnga, 06 Oktober 2020
124 Sudirman, wawancara, Desa Mammi, 09 Oktober 2020

125 Udi, wawancara, Desa Tonyaman, 09 Oktober 2020

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



100

Dari 9 desa dan satu kelurahan yang terdapat di kecamatan Binuang,
hampir semua daerah pertanian penggunakan irigasi untuk pengairan persawahan
yang dikelola, akan tetapi terdapat beberapa titik yang belum terjangkau pengairan

dengan system irigasi tersebut diantaranya yang diungkapkan oleh masyarakat

melalui wawancara yang dila

hujan dalam mengelola

k setiap

biasanya me i ak salah

nnya.'?’

Mirring
dan des esa paku
belum dirasaka asyaraka ani ya erada ersebut hal
ini dikarenakan belum tersambungnya aliran irigasi padahal jarak antara daerah
persawahan di desa Paku dengan daerah persawan di dusun Silopo hampir

tersambung hanya dibatasi oleh bukit.

126 Abubakar, wawancara, Silopo Desa Mirring, 05 Oktober 2020
127 Basri, Wawancara, Desa Mirring, 05 Oktober 2020
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Pertanian dengan mengandalkan tadah hujan juga dirasakan sebahagian
masyarakat yang ada di desa Mammi. Hal serupa diungkapkan oleh M. Ali petani

yang berdomisili di desa Mammi mengungkapkan

inggir, disekitar sawah saya air irigasi
ang hanya menggarap sawah sekali
ng lebih 1 Ha, setiap kali panen

Sawah saya letaknya agak di
belum sampai sehingga kami
dalam setahun, sawah
rata-rata yang say:

Hal senada j apkan oleh muh. menggarap sawahnya

di sebut masih
irigasi, dengan m

daerah tersebu menuai hasil pan

rata-rata Bnha E RA RfEarnya.

adalah desa kuajang, dimana petani hanya mampu menggarap sawah sekali
setahun, tidak terjangkaunya irigasi ke daerah persawan di desa kuajang
mengakibatkan beberapa petani beralih dari menanam padi ke tanaman lainnya

seperti cabe, tomat dan sayur-sayuran. Pateni yang masih bertahan menanam padi

128 Muh. Saleh, wawancara, Desa Mammi, 09 Oktober 2020
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harus bersabar hingga musim hujan untuk menggarap sawahnya hal ini

disampaikan oleh Arifin yang berdomisili di desa kuajang

Kami disini masih mengandalkan air hujan untuk turun sawah, rata-rata
cuman sekali setahun hasilnyapun tidak seberapa apalagi kalau kena hama,
rata-rata yang saya hasilkan 10 kareng dengan luas sawah 80 are.*?

Hal senada juga diun

Petani disini s
paling sekali

air hujan, yea panen
ing dimakan hama®*°

emiliki 2

: perada di
yaman yang i setahun,
3 yang dihasilka i yak 30
31

hujan untuk mengairi daerah persawahan yang digarap. Hasil yang diperoleh

setiap kali panen rata-rata antara 20-25 karung (900-1.125 Kg) setiap Hektarnya

12 Arifin, wawancara, Desa Kuajang 11 Oktober 2020
130 Ahmadi, Wawancara, Desa Kuajang 11 Oktober 2020

3! Nurdin, wawancara, desa Kuajang, 11 Oktober 2020
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Uraian di atas menunjukkan bahwa potensi zakat pertanian di kecamatan
Binuang masih sangat tinggi bila dikelolah dengan baik dan adanya sosialisasi
kepada masyarakat tentang zakat pertanian untuk menumbuhkan kesadaran

masyarakat mengeluarkan zakat hasil pertanian, ilustrasi perolehan zakat

pertanian di kecamatan Binu akat 10%, besaran ini diambil

dengan pertimbangan eh petani di kecamatan

Binuang tidak men biaya, hasil tersebut hat pada perhitungan

berikut:

dengan
harta benda, oleh karena itu seseorang yang telah memenuhi syarat-syarat yang
telah ditentukan pelaksanaannya. Pada hakekatnya harta itu milik Allah SWT,
sementara manusia sebagai khalifah, maka manusia wajib melaksanakan perintah

Allah SWT mengenai hartanya.

Zakat mengandung hikmah dan mafaat yang besar dan mulia, baik yang

berkaitan dengan orang yang berzakat (muzaki), penerimanya (mustahik), harta
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yang dikeluarkan zakatnya, maupun bagi seluruh masyarakat. Selain sebagai
pembersih diri, zakat merupakan bentuk rasa syukur atas nikmat yang diberikan
Allah SWT, serta menumbuhkan akhlak mulia dengan rasa kemanusiaan yang

tinggi, menghilangkan sifat kikir, /rakus, dan materialistis, memberikan

ketenangan hidup, serta menger ang dimiliki.'*?

sistem , i , an tadah

hujan 2 tanpa mengeluarkan sebesar

jika pengairannya >a  yang

akatnya sebesar seperd

adalah dimiliki

dan memberdayakan orang-orang yang|secara ekonomi mengalami kekurangan.
Tujuannya adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, maka dengan
pengelolaan zakat yang baik dan profesional, kesejahteraan masyarakat yang

kurang mampu (miskin) akan semakin meningkat.

12 Abdurrahman Qadir, Zakat dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1998), h. 81
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Pengaruh zakat dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat harus
benar-benar bisa diwujudkan. Zakat jangan hanya dipahami sebagai suatu
kewajiban rutin tanpa adanya pemberdayaan, namun zakat harus mampu menjadi

suatu bentuk pemberdayaan masyarakat'yang benar-benar efektif.

Mengenal cara pem rizki yang diberikan Allah

SWT, ajaran Islam n pedoman da ang jelas, diantaranya

at Islam. C sebab it

yang telah memenuhi u. Zakat
dah (seperti shalat, haji ah diatur

erdasarkan Al-Qur’an

berhak

mengeluarkan sejumlah hasil panen dan dimasukkan ke kas masjid. Hal ini

diungkapkan oleh responden yang menjadi objek dalam penelitian ini.

"Setiap kali panen saya sumbangkan 1 karung kemasjid untuk membantu
pembangunan masjid yang ada di sini setelah gabah dijual dan dibayar
oleh pedagang, jumlahnya tergantung harga gabah setiap karungnya."*3*

133 Moh Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan, Hukum Kewarisan, Hukum Acara Peradilan
Agama dan Zakat menurut Hukum Islam, Cet,1.,Jakarta: Sinar Grafika Offsert, 1995.h,. 130

134 Saling, wawancara, Desa Paku, 05 Oktober 2020
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Hal senada juga diungkapkan oleh Ali salah satu petani dan juga toko

agama di desa paku dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti

Masyarakat di sini setiap kali panen biasa menyisihkan hasil panennya ke
bendahara pembangunan masjid untuk membantu pembangunan yang
dilakukan oleh panitia pembangunan masjid,**

Hal yang sama dil il, setiap kali panen akan

ngeluarkan

pa juga terjadi pada pe

an oleh tombe dalam w

uk digunakan iba

g Ell panen s

oleh H. M. Yunus petani yang berdomisili di desa batetangnga

Masalah zakat hasil pertanian, Sejujurnya saya kurang paham dan yang
saya tau itu zakat fitrah. Setiap tahun saya dan keluarga mengeluarkan
zakat di bulan Ramadhan sebagai salah satu kewajiban kita. Untuk gabah
kalau panennya hasilnya bagus dan kebutuhan sudah terpenuhi, saya tidak

135 H. Ali, Wawancara, Desa Paku, 05 Oktober 2020
136 Syahril, wawancara, Desa Paku 05 Oktober 2020

7 Tombe, wawancara, desa tonyaman, 09 Oktober 2020
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lupa untuk kasih ke mesjid, Masalah banyaknya yang penting ikhlas dan
biar panennya berkah.'**

Hal senanada juga diungkapkan oleh Dalle

Saya ini orang yang tidak sekolah, pengatahuan agama saya juga sangat
minim, tentang zakat yang saya tau cuman zakat di Bulan Ramadhan,
kalaupun zakat hasil pertania kurang tau tapi bila sudah panen saya
keluarkan sebahagian un

Begitupula ya ang berdomisili di des

area kecamatan Bi

disisihk

ceramah tenta

t khusump

secara ¢
disampa
Binuang Kabupaten Polewali Mandar.

Setiap kali habis panen saya biasanya memasukkan sumbangan ke dalam
masjid sebagai ungkapan rasa syukur atas hasil panen yang diperoleh,
kalau masalah zakat setahu saya zakat fitrah saat bulan Ramadhan dan

8 H. Muh. Yunus, wawancara, Desa Batetangnga, 06 Oktober 2020
1% Dalle, wawancara, Desa Batetangnga, 06 Oktober 2020

140" Sulaimana, wawancara, Desa Rea, 07 Oktober 2020
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zakat harta, kalau untuk gabah saya kurang tau bagaimana hasil panenpun
yea bisa dibilang cukup untuk keperluan sehari-hari saja.'*'

Pentingnya memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang zakat
hasil pertanian sebagai salah satu kewajiban seorang muslim menjadi salah satu

hal yang harus diprioritaskan, selain untuk melaksanakan kewajiban hasil dari

pengumpulan zakat pertanian i i instrument untuk peningkatan

kehidupan masyarakat ekonomi. Hal senanda

yang disampaikan dirasakan oleh salah

enangani

awancara

kat tidak mengetahui
kat maal, masyarakat ra
la atau setiap kali p
tetangganya yang kura
ung kalau dilihat sudah kena nisha
ang sadar k
masyarakat t aul 1tu,
hal ini lem iki kewenangan
LAZ yang su. an” 4

tidak berimbang dengan pengetahuan dan pemahaman tentang kadar nisab dan
syarat dalam mengeluarkan zakat hasil pertanian, hal ini juga diungkapkan oleh
tokoh masyarakat yang berada di desa Mammi kecamatan Binuang

Zakat hasil pertanian merupakan hal yang sangat penting di sosialisasikan
ke masyarakat, karena selama ini masyarakat taunya mengeluarkan zakat

4 Rasyid, wawancara, Desa Rea, 07 Oktober 2020
42 H. Nasrullah, wawancara, Staff KUA Kec. Binuang, 15 Oktober 2020
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tanpa mengetahui bagaimana perhitungannya dan berapa yang harus
dikeluarkan. Yang pasti bahwa masyarakat mengeluarkan hasil panen
hanya disalurkan melalui panitia masjid atau orang-orang yang mereka
anggap perlu untuk dibantu, jumlah yang dikeluarkan sesuai
keikhlasannya. Tanpa ada perhitungan hasil yang diperoleh apakah sudah
sesuai ketentuan yang disyariatkan atau tidak. Karena selama ini belum
ada sosialisasi yang diadakan oleh Pengurus Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kabupaten Polew ndar atau Unit Pengumpul Zakat yang
telah dibentuk di kecam

Kurangnya pen rk pertanian menyebabkan

masyarakat hanya
itent al senada h to ]
kel assangang yang juga i seb tani saat
kan ra di lapangan
akat rutin setiap kali panen ihka ian hasil
ya k , soal banyaknya tergan reka

i bel i

Menurut tombe zakat yang di

masing

syariat

arkan hanya zakat fitrah saja setiap

bulan Ramadhan sebagaimana yang diungkapkan dalam wawancara

Setiap bulan Ramadhan saya bersama keluarga juga mengeluarkan zakat,
kalau zakat hasil pertanian saya kurang tau karena setiap kali panen saya
keluarkan sebahagian untuk dimasukkan ke masjid"'*

'3 Muh. Ilham, wawancara, Desa Mammi 09 Oktober 2020
14 Muhammad Amin, wawancara, Kel. Amassangang 06 Oktober 2020

45 Tombe, wawancara, Desa Tonyaman, 09 Oktober 2020
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Begitupula yang diungkapkan oleh Tanda

Di Bulan Ramadhan saya keluarkan kalau zakat, kalau sudah panen dan
kebuuhan di rumah sudah cukup ada lebihnya biasanya saya masukkan ke
masjid atau ke tetangga yang jumlahnya ya tergantung tapi kalau untuk
tetangga cukuplah untuk mereka makan.'*®

Hal serupa diungkapkan ol

Zakat yang saya k
kewajiban kita

i bulan Ramadhan sebagai
tetangga atau kemasjid
ng terakhir ini saya

Mirring

lam hasil

Mirring
ungkapkan bahwa s hasilnya
asjid. Zakat dikeluarkan ilakukan

amadhan hal ini , a dalam

1gan peneliti

kali panen_sa Ilﬁp n masukkan ke m:
o s IR ) B s 1y sy

yakah itu
an zakat
mengaji

Hal serupa juga diungkapkan oleh Sarifuddin

Iya saya keluarkan zakatnyanya setiap kali panen, biasanya saya serahkan
ke masjid, setiap panen saya sisihkan 1 karung setelah dijual baru saya
serahkan ke masjid seharga 1 karung gabah'*’

146 Tanda, wawancara, Desa Tonyaman, 09 Oktober 2020
7 Udi, wawancara, Desa Tonyaman, 09 Oktober 2020
148 Tarang, wawancara, Desa Mirring, 05 Oktober 2020

149 Sarifuddin, wawancara, Desa Mirring, 05 Oktober 2020
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Hal yang senada juga diungkapkan oleh Basri

Kalau zakat saya biasanya pertahun itu disalurkan ke masjid disini berupa
beras, tapi kalau untuk zakat hasil pertanian sepertinya masih belum
belum terlaksana, jadi paling ya hanya zakat fitrah itu yang jalan sih."*’

Berbeda dengan yang lain, Nurdin salah satu petani yang berada di desa

kuajang dan memiliki lokasi da rutin mengeluarkan zakat

pertaniannya, zakat ya i g kepada Badan Amil

melalui wawancara y

saya keluarkan zakat dak tau
ana caranya, saya lang
aya dapat pelayanan di

besaran
yang dikeluarkan tidak sesuai dengan perhitungan zakat hasil pertanian
melainkan keikhlasannya dalam mengeluarkan sebahagian dari hasil panen

tersebut.

150 Basri, wawancara, Desa Mirring, 05 Oktober 2020

'5! Nurdin, Wawancara, Desa Kuajang 11 Oktober 2020
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Pemahaman masyarakat akan zakat hasil pertanian masih sangat kurang
dikarenakan kurangnya sosialisasi yang dilakukan oleh pihak-pihak yang
memiliki kewenangan dalam mengelola zakat di masyarakat yakni Badan Amil

Zakat Nasional (BAZNAS) kabupaten Polewali Mandar.

Kurangnya sosialisasi t anian ke masyarakat khususnya

di kecamatan Binuan aff Badan Amil Zakat

aat peneliti melakukan

3AZNAS Kabupaten Po
| pertanian ke arah ba

osialisasi

PZIS di

152
/a

kurang
pihak-pihak yang memiliki konpote untuk menyampaikan masih sangat
kurang menyentuh masyarakat di kecamatan Binuang, masyrakat hanya
mendapatkan pengetahuan melalui mimbar-mimbar ceramah yang disampaikan

oleh muballiq, akan tetapi itu belum cukup melihat isi ceramah yang

disampaikan hanya secara garis besar saja, masyarakat perlu penyampaian secara

32 Burhanuddin, wawancara, staff BAZNAS Kabupaten Polewali Mandar, 15 Oktober
2020
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mendetail baik nisab, syarat-syarat dan cara perhitungan zakat hasil pertanian
tersebut dengan demikian maka pemahaman masyarakat tentang zakat hasil
pertanian ini akan semakin mendalam dan potensi untuk menghimpun dana zakat
dari hasil pertanian ini akan semakin meningkat khususnya di kecamatan

Binuang.

B. Pembahasan Hasil P

umatnya untuk pe kemiskinan salah

ing dalam peningkatan Kk manusia

dan pe asarana produksi. Penar 1an harus

da b umat Islam khsusny:

alah g jawab kita bersama at. Kita

anya berpangku tangan dan berharap penuh kep

untuk i si kemiskinan ini yang setiap tahun jumlahnya ter

erupakan sa ] nent peningkatan ekon

dalam duk angka kemiskinan yang semakin meningk
Zakat d aik akan“m 4Ii“ll Jilla : .-:ﬁ‘h. {,‘-k‘-lﬂll craan O
secara ¢

Dasar dan Pancasila. Zakat merupakan suatu pemindahan harta kekayaan dari
golongan kaya kepada golongan miskin. Transfer kekayaan berarti juga transfer
sumber-sumber ekonomi. Tindakan ini tentu akan mengakibatkan perubahan
tertentu yang bersifat ekonomis; umpamanya saja seseorang yang menerima

zakat bisa menggunakannya untuk konsumsi atau produksi.'>

'3 Muhammad, Zakat Profesi: Wacana Pemikiran Zakat dalam Figih Kontemporer
(Edisi I; Jakarta: Salemba Diniyah, 2002), h. 20.
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Zakat adalah satu dari lima sendi pokok ajaran Islam yang menyangkut
sosial ekonomi dalam rangka mewujutkan kesejahteraan dan keadilan sosial yang
merata bagi umat manusia. Dilihat dari segi kategorisasi dalam ajaran Islam atau

dalam jajaran lima perangkat rukun Islam, orang cenderung memasukkan zakat

ke dalam bidang ibadah mahd ng goiru ma’qul al-ma’na atau

unreasonable, bidang di ang peran penting. Ijtihad

dan qiyas tidak berla ersifat dogmatik

endi-sendi kemaslahata . Di sisi

at sebagai penyucian b kehinaan
bencana
sebagai
ri orang-orang ka in, yaitu

idak memili mpunyai

adalah

kebebasan bagi orang kaya untuk memiliki harta benda sesuai dengan

kemampuannya dalam berusaha.'*®

'3 Rahman Ambo Masse dkk, Konsep Keadilan Zakat Pertanian dan Zakat Profesi
Jurnal Banco, Volume 1, November 2019, h. 90
'S Hannani, Zakat Profesi dalam tataran teoritik dan Praktik diakses dari

http://repository.iainpare.ac.id/510/1/Zakat _Profesi.pdf, pada tanggal 02 November 2020, h. 16
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Potensi zakat sangat terbuka lebar untuk mengatasi persoalan
kesenjangan kaya dan miskin dengan syarat kebijakan dan manajemen zakat
secara konprehensif dibenahi dan diberdayakan. Pengelolaan zakat oleh lembaga

pengelola zakat, apalagi yang memiliki kekuatan hukum formal, akan memiliki

beberapa keuntungan antara lai untuk menjamin kepastian dan

disiplin pembayar zaka

air yang

berasal dari pertanian. Menurut data BPS jumlah penduduk yang berprofesi
sebagai petani di Indonesia pada tahun 2018 sebanyak 33.487.806 jiwa.'”’
Dengan luas lahan pertanian 10.903.835 ha dan hasil pertanian sebanyak

56.537.774 ton.

156 Didin Hafiduddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern. (Jakarta: Gema Insani Press,
2005), h. 126
157 Bada Pusat Statistik, Hasil Survai Pertanian Antar Sensus (SUTAS) 2018
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Kecamatan Binuang sebagai salah satu daerah yang memiliki sector
pertanian yang cukup luas terletak di Kabupaten Polewali Mandar Sulawesi
Barat dengan luas wilayah 123, 34 km® dengan luas lahan pertanian 1.142. Ha,

potensi pertanian di Kecamatan Binuang sangat besar. Sebagian besar pertanian

di Kecamatan Binuang telah irigasi sehingga petani mampu

melakukan panen dalam

Potensi yan kecamatan Binuang

dikeluarkan 10% maka hasil dari zakat pertanian di kecamatan Binuang sebesar

Rp. 16 Miliar pertahun.

Melihat potensi zakat pertanian di Kecamatan Binuang tentu harus
dibarengi dengan pemahaman masyarakat tentang zakat pertanian itu, sehingga
masyarakat dapat mengeluarkan zakat pertanian sesuai dengan syariat Islam,
Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti diperoleh bahwa tingkat kesadaran

masyarakat dalam mengeluarkan sebahagian hasil dari pertanian yang diperoleh
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sangat tinggi terlihat dari kesadaran masyarakat menyisihkan sebahagian hasil
pertaniannya yang diserahkan kepada pengurus masjid atau tetangga yang
mengalami kesulitan ekonomi, akan tetapi tindakan yang dilakukan oleh

masyarakat di kecamatan Binuang ini tidak tergolong dalam zakat pertanian

melainkan sedeqah.

Perilaku yang amatan Binuang dalam

----------- ahy a yang
o miskin

yang mi : a zakat

h syariat
hadits
ari. Nisab 2 pertanian

ihat hasil setiap

kat mem]p«A RiEMI&Eau 900-1.

termasuk wajib zakat dengan mengel an 10% dari hasil tersebut, kadar 10%
diambil dengan pertimbangan dikarenakan meskipun para petani menggunakan
system pengairan irigasi akan tetapi tidak mengeluarkan biaya untuk mengairi
persawannya. Dengan demikian kewajiban para petani dalam mengeluarkan zakat

bila melihat rata-rata hasil setiap kali panen adalah sebanyak 5 wasag atau setara

dengan 750 Kg gabah.
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Akan tetapi sikap yang dilakukan oleh para petani yang ada di Kecamatan
Binuang hanya menyisihkan hasil panennya sebanyak 1 karung yang bila
ditimbang rata-rata setiap karungnya beratnya rata-rata 45-50 kg kurang dari

10% dari hasil panennya, dengan hasil panen sebagaimana di atas, maka

seharusnya petani mengeluark atau sebanyak 2 - 2,25 karung

gabah atau senilai Rp. 37

Umat Islam ui bahwa zakat a ian dari pilar pokok

af, fisabilillah, ibnu sab

at ini, banyak umat Isla

terjadi

shadaqah

an zakat, MR@E Rkﬂaﬁ‘-akna zak

karena itu kebanyakan masyarakat yebut shadaqah dalam mengeluarkan
harta atau semacamnya dengan hukum sunnah sedangkan zakat harta yang
dikeluarkan dengan hukum wajib. Mengeluarkan shadaqah tidak memiliki

batasan minimal dan maksimal sedangkan zakat tidak demikian, zakat memiliki
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rincian siapa-siapa yang wajib mengeluarkan, yang menerima serta jumlah yang

akan dikeluarkan telah ditentukan dalam al-Qur'an.'™®

Pemahaman ini juga terjadi dikalangan masyarakat di Kecamatan

Binuang, anggapan bahwa dengan menyisihkan sebahagian hasil panennya sudah

cukup sebagai ungkapan rasa s SWT, namun pada hakikatnya,

sebagai umat Islam isab maka wajib untuk
mengeluarkan zaka ian yang sebahagian

slam.

tentang
at penting untuk d

pertanian di Kecamat

social ekonomi bagi m

upaten Polewali Mandar.

13l

PAREPARE

158158 Hannani, Zakat Profesi dalam tataran teoritik dan Praktik, h. 5
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembaha pelitian di atas, maka penulis dapat

mengambil kesimpulan ba

crupakan salah sa agraris, masyarakat di

sih mengandalkan tada
n Binuang ini hasil pe kan rata-
rata tia kan akngka yang sang

abah 2 kali dala

tentang zakat hasil pertanian. Meski ‘demikian, kesadaran masyarakat untuk
menyisikan sebahagian dari hasil pertanian yang diperoleh cukup tinggi, hal ini
terlihat dari kesadaran masyarakat mengeluarkan hasil pertanian setiap kali

panen, akan tetapi kesadaran itu tidak dibarengi dengan pemahaman dan

pengetahuan tentang nisab dan syarat-syarat zakat pertanian sehingga
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masyarakat hanya menyisikan seiklhasnya mereka, rata-rata mereka memasukkan

ke masjid-masjid yang ada di daerah mereka

B. Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka peneliti

mengajukan rekomendasi yang dipandang berguna dan dapat dipertimbangkan

agar dapat meningkatkan reponsibilitas masyarakat kecamatan binuang tentang

zakat pertanian, diantaranya yaitu:

1.

Kepada Badan Amil Zakat Kabupaten Polewali Mandar untuk segera
melakukan sosialisai tentang zakat pertanian di kecamatan Binuang secara
rutin dan berkala sehingga masyarakat dapat memahami dan mengetahui
nisab dan syarat-syarat zakat hasil pertanian.

Kepada para muballiq dan penceramah serta tokoh-tokoh masyarakat untuk
memberikan pencerahan lebih mendalam tentang pentingnya zakat pertanian
melihat potensi yang ada dikecamatan Binuang tentang zakat pertanian
cukup tinggi yang diharapkan mampu meningkatkan rasa solidaritas kepada
sesame masyarakat yang membutuhkan.

Mengaktitkan Unit Pelayanan Zakat Infaq dan Sedeqah yang telah dibentuk
oleh Badan Amil Zakat Kabupaten Polewali Mandar sehingga masyarakat
dapat terlayani dengan baik saat membutuhkan informasi tentang zakat
khususnya zakat hasil pertanian.

Kepada Penyuluh Agama di Kantor Urusan Agama untuk bersama-sama
dengan pihak terkait melakukan sosialisasi kepada masyarakat tentang zakat

pertanian di Kecamatan Binuang.
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PEDOMAN OBSERVASI

Observasi atau pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini yakni
melakukan pengamatan tentang gambaran umum dan respon masyarakat

terhadap zakat pertanian meliputi:

1. Mengamati lokasi pertanian dan asyarakat di kecamatan Binuang

. Mengamati aktivitas m

N W [\
-
=
o

D w2
o=
o]
a
5
=
5.
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